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MOTTO 

ُْ ٌٍِٕاضِ  ْٔفؼَُُٙ ٍْسُ إٌاضِ أَ  خَ

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia.”  

(HR. Ahmad, ath-Thabrani dan ad-Daruqutni) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi bahasa Arab yang dipakai dalam skripsi ini mengacu pada 

“Pedoman Transliterasi Arab-Latin” berdasarkan Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tahun 1987. Pedoman tersebut meliputi beberapa bagian, sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Kata konsonan dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf hijaiyah, dalam transliterasi sebagian dilambangkan 

dengan huruf latin dan sebagian dengan tanda serta sebagian lainnya 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini merupakan 

tabel daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Ṡa Ṡ Es (dengan ز

titik diatas) 

 Jim J Je ض

 Ḥa‟ Ḥ Ha (dengan ح

titik di bawah) 

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan ذ

titik di atas) 
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 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy Es dan ye غ

 Ṣad Ṣ Es (dengan ؾ

titik di bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan ض

titik di bawah) 

 Ta Ṭ Te (dengan غ

titik di bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan ظ

titik di bawah) 

 Ain „ Koma terbalik„ ع

di atas 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Waw W We 

ٖ Ha H Ha 
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Hamz ء

ah 

…‟ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal Pendek 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 

Keterangan 

 ََ  A Fathah 

 َِ  I Kasrah 

 َُ  U Dhamah 

Penerapan vokal pendek 

Harakat Contoh kalimat Ditulis 

 ََ  (fathah)  ًَ  Fa‟ala فؼََ

 َِ  (kasrah)  َُ  Alima„ ػٍَِ

 َُ  (dhamah)  ٌُجَِة Yajibu 

 

3. Vokal Panjang 

Tanda 

Vokal 

Arab 

Tanda 

Vokal 

Latin 

Contoh Ditulis Latin 

Fathah +  

alif 

Ā (dibaca 

panjang) 

 Jāhiliyyah جاٍ٘ـٍّح

Kasrah + 

ya‟ 

Ī (dibaca 

panjang) 

 ُٓ ٍْ ِّ ٌَ Yamīnu 

Dhamah + 

wawu 

Ū (dibaca 

panjang) 

 Yūqinūn ٌُٛلُِْٕٛ
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4. Vokal Rangkap 

Tanda 

Vokal 

Arab 

Ditulis 

Latin 

Contoh Ditulis Latin 

Fathah + 

ya‟ sukun 

Ai  ٍَْه  Ilaika إٌَ

Fathah + 

wawu 

Au    َق ْٛ  Fauqa فَ

 

5. Tasydid (Konsonan Rangkap)  

Contoh Ditulis Latin 

ُِٙ  Rabbihim زَتِّ

ُُ  Innahum إَّٔٙ

 

6. Ta’ Marbutah  

Ta‟ marbutah ditulis dengan “H (ha)”, namun ketentuan ini tidak 

berlaku bagi kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam bahasa 

Indonesia seperti shalat, zakat, dan lainnya.  

Contoh  Ditulis Latin 

ج دَّ َٛ َِ  Mawaddah  

ح َّ   Rahmah زَحْ

 

7. Kata Sandang (Alif + Lam) 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan hurf “al” 

(alif + lam). Ketentuan lainnya adalah apabila alim lam tersebut diikuti 

huruf-huruf Qamariyah maka ditulis dengan huruf awal “al”. Namun, 
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apabila diikuti dengan huruf Syamsiyah maka penulisan dalam latin 

sesuai dengan huruf pertama setelah alif lam.  

8. Tajwid  

Dalam membaca Al-Qur‟an, diperlukan kefasihan dalam 

bacaannya. Salah satu ilmu yang mengatur tata cara membaca Al-

Qur‟an dengan baik dan benar adalah ilmu tajwid.  

9. Huruf Kapital 

Dalam transliterasi latin, huruf kapital tetap digunakan meskipun 

dalam penulisan Arab tidak ada. Huruf kapital digunakan untuk menulis 

dalam permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

seseorang, dan lain sebagainya. Jika nama seseorang tersebut didahului 

kata sandang, maka yang ditulis kapital adalah nama saja, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Contoh: al-Kindi bukan Al-Kindi, al-Farabi 

bukan Al-Farabi. Untuk nama-nama tokoh dari Nusantara tidak perlu 

dialihaksarakan meskipun berasal dari bahasa Arab. Contohnya: Syaikh 

Abdurrauf as-Sinkili bukan „Abd al-Rauf as-Sinkili. Abdussamad al-

Palimbani bukan „Abd al-Samad al-Palimbani.  

10. Penulisan Kata dalam Kalimat Bahasa Arab 

Kalimat Arab Ditulis Latin  

َُ اٌْ  ْٛ حمِ ٌَ َِ ٍاَ  Yaumu al-qiyāmah  

 Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‟un إٔا لّلّ ٚ إٔا إٌٍٗ زاجؼْٛ

ُْ ٌٍَِّٕاض ْٔفؼَُُٙ  Anfa‟uhum li al-nās أ
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ABSTRAK 

Muhammad Fikri Amrulloh: “H}usnuz}z}an dan Etika Sosial Dalam Al-

Qur’an Surah Al-H}ujurat Ayat 12” 

Prasangka secara umum merupakan salah satu prilaku yang secara 

alami dimiliki oleh setiap manusia, yang terbagi menjadi dua yakni: 

prasangka baik dan prasangka buruk. Prasangka baik (h}usnuz}z}an) merupakan 

bagian dari akhlak terpuji dan memiliki banyak dampak positif khususnya 

dalam kehidupan sosial. Sikap tersebut dapat menjadi salah satu pondasi 

utama dalam menumbuhkan interaksi sosial yang baik. Kemudian, hal itu 

direlasikan dengan pemahaman mengenai etika sosial yang berperan sebagai 

salah satu tolak ukur dalam berprilaku. Berdasarkan penjelasan mengenai hal 

tersebut dalam surah Al-H}ujurat ayat 12, yang berisi peringatan mengenai 

larangan banyak prasangka (prasangka buruk), menjauhi prilaku mencari-cari 

kesalahan orang lain dan menggunjing. Hal ini dapat menjadi pedoman bagi 

kita untuk menciptakan tatanan kehidupan yang baik. 

Pembahasan ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

sumber data utama yakni surah Al-H}ujurat ayat 12 beserta referensi-referensi 

lain sebagai data sekunder untuk menunjang pembahasan. Kandungan makna 

yang terdapat dalam ayat tersebut bersumber dari kitab-kitab tafsir dan 

dipahami dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i (tematik). Kemudian 

pada proses analisisnya menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran mengenai pembahasan tersebut. Secara umum 

surah Al-H}ujurat ayat 12 menjelaskan tiga hal, yakni: Larangan banyak 

prasangka (prasangka buruk), mencari keburukan orang lain dan 

menggunjing. Ketiga hal tersebut merupakan perbuatan-perbuatan yang 

memiliki dampak buruk dalam kehidupan. Maka Menerapkan sikap 

H}usnuz}z}an dan memahami etika sosial, merupakan salah satu upaya untuk 

menjauhi perbuatan yang dilarang tersebut beserta akibat buruknya dan 

mewujudkan interaksi sosial beserta tatanan kehidupan yang baik.  

Kata Kunci: Prasangka, H}usnuz}z}an, Etika Sosial, Al-Hujurat ayat 12. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Prasangka merupakan salah satu prilaku yang dimiliki oleh setiap 

manusia, hal tersebut terbentuk secara alami dalam diri. Secara garis 

besar prasangka terbagi menjadi dua macam, yakni: prasangka baik 

(h}usnuz}z}an) dan prasangka buruk (su’uz}z}an). Prasangka baik merupakan 

sikap yang dianjurkan dan sebaliknya prasangka buruk merupakan sikap 

yang dilarang. Dalam kehidupan prasangka dikategorikan sebagi prilaku 

hati, namun berpengaruh terhadap sikap manusia, baik dalam segi ucapan 

maupun perbuatan bahkan dalam mengambil keputusan 

Manusia tidak dapat terlepas dari problematika kehidupan, baik 

berasal dari diri sendiri, keluarga, lingkungan sekitar, dan sebagainya. Kita 

ketahui bersama bahwasanya penyebab probelematika sangat beragam, hal 

tersebut dapat muncul diantaranya dari: pola pikir, ucapan, perbuatan, dan 

lain sebagainya. Dengan beragamnya penyebab problematika tersebut, 

cara kita menyikapi fenomena-fenomena tersebut merupakan solusi utama 

agar tidak larut didalamnya dan menemukan jalan keluar dari 

problematika yang dihadapi. 

Problematika dalam hal ini dimaknai sebagai sebuah permasalahan 

yang memiliki dampak terhadap tatanan kehidupan, baik secara individu 

maupun sosial. Hal tersebut apabila tidak disikapi dengan bijak dapat 

mengganggu tatanan kehidupan yang berkaitan dengan ketenangan, 

kesejahteraan, kedamain maupun aspek-aspek lain dalam kehidupan. Hal 

tersebut mengingat, bahwasanya salah satu indikasi munculnya 

problematika dalam kehidupan yakni dari sikap kita yang berseberangan 

dengan norma kehidupan yang ada. 

Menyikapi problematika kehidupan pribadi maupun sosial bukanlah 

sebuah hal yang mudah, hal tersebut harus disikapi dengan bijak untuk 

memperoleh solusi dalam setiap permasalahannya. Dalam hal ini 

h}usnuz}z}an dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam menghadapi 
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problematika dalam kehidupan. Karena sikap ini berpengaruh terhadap 

tindakan dan keputusan seseorang. Diharapkan dengan menumbuhkan 

prasangka baik, maka dapat menciptakan cara pandang yang luas 

terhadap sebuah fenoma dan memberikan pertimbangan serta cara 

menyikapi keadaan yang sedang terjadi. 

Pemahaman terhadap sebuah masalah terkadang tidaklah 

sesederhana seperti yang terdapat dalam teori-teori, mengingat masalah 

memiliki banyak keterkaitan dalam berbagai hal. Maka dalam hal itu 

diperlukan sebuah proses untuk memahami sebuah masalah untuk 

menemuka jalan keluar sebagai solusi terhadap hal tersebut. Apalagi 

berkaitan dengan masalah sosial, maka kita harus memahami banyak hal 

terkait kehidupan sosial. 

Dalam kehidupan sosial terdapat sebuah aturan yang hidup 

didalamnya, hal tersebut sebagai sebuah pedoman dalam bertindak antara 

satu sama lain. Aturan tersebut berkaitan erat dengan norma moral dalam 

kehidupan atau biasa disebut sebagai peraturan normatif, yang mana 

tujuan utamanya tentu memberikan kehidupan yang nyaman antara satu 

sama lain dan dapat berinteraksi dengan baik. Tidak bisa dipungkiri 

tujuan tersebut memang diharapkan oleh semua orang, maka dari itu 

pemahaman terhadap norma moral tersebut yakni salah satu caranya 

dengan memahami etika sosial dalam kehidupan. 

Etika sosial berkaitan erat dengan nilai dan norma sosial dalam 

kahidupan, hal tersebut dapat menjadi salah satu upaya dalam 

mewujudkan tatanan kehidupan yang baik. Etika sosial memberikan 

pedoman berupa batasan dan pertimbangan terkait dengan prilaku 

manusia, agar menjadikan kehidupan dan keputusannya tidak 

bertentangan dengan peraturan yang ada khususnya dalam lingkupan 

tersebut. Mengingat pertentangan antara prilaku dengan tatanan 

kehidupan yang ada dapat menjadi pemicu timbulnya permasalahan 

dalam kehidupan.  
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Menyelaraskan antara prasangka baik dan menjaga peraturan 

normatif melalui pemahaman terhadap etika sosial, merupakan salah satu 

upaya yang dapat dijadikan jalan keluar terhadap beragam problematika 

kehidupan secara individu maupun sosial. Dalam Islam, aspek-aspek 

sosial yang berkaitan dengan prilaku manusia dijelaskan dalam Al-

Qur’an, Hadits ataupun beragam referensi lain yang dapat dijadikan 

pedoman bagi manusia dalam menjalani kehidupan. 

Berprasangka baik atau dikenal dengan istilah h}usnuz}z}an, salah satu 

gambarannya  dalam pribadi manusia diantaranya terdapat pada pola 

pikirnya atau sudut pandangnya yang positif. Dalam kaitannya dengan 

interkasi sosial atau berprasangka baik terhadap sesama makhluk salah 

satu cerminannya yakni dengan menjauhkan prasangka buruk dalam diri 

kita dan prilaku-prilaku yang dapat mengganggu kehidupan orang lain 

tersebut, seperti: benci, hasud, tajassus, dll. Sedangkan berprasangka baik 

terhadap Allah SWT diantarnya tercermin dari sikap syukur kita terhadap 

segala anugerah yang diberikan kepada kita semua. 

Kemudian, Etika sosial merupakan bagian dari etika yang secara 

khusus berhubungan dengan ruang lingkup sosial. Etika dalam hal ini 

dimaknai sebagai sebuah ilmu yang berkaitan dengan tindakan atau 

perbuatan manusia, dalam hal baik maupun buruk. Sedangkan etika sosial 

juga tidak banyak berbeda dengan etika pada umumnya, namun secara 

lebih khusus berkaitan dengan interaksi manusia terhadap sesamanya 

dalam ruang lingkup masyarakat. Mengingat kaitannya dalam ruang 

lingkup masyarakat, maka etika sosial berhubungan dengan peraturan 

normatif dalam tatanan kehidupan bersama. 

Kedua pokok pembahasan tersebut, h}usnuz}z}an dan etika sosial tentu 

berkaitan erat dengan prilaku manusia. Bagi umat Islam Al-Qur‟an 

merupakan pedoman hidup yang memberikan tuntunan bagi kehidupan. 

Maka sebagai upaya menghidupkan nilai-nilai yang terdapat didalam Al-

Qur‟an agar lebih mudah untuk memahami dan menjadi pedoman hidup 

kita. Maka Landasan h}usnuz}z}an dan etika sosial dalam hal ini, berdasarkan 
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pada pedoman pokok umat Islam yakni terdapat didalam kitab suci Al-

Qur‟an dalam surah Al-H}ujurat ayat 12 yakni: 

لََ ٌغَْرةَْ   َٚ لََ ذجََعَّعُٛا  َٚ  ۖ ٌُ ِّٓ إشِْ َّْ تؼَْطَ اٌظَّ ِّٓ إِ َٓ اٌظَّ ِِ ُٕٛا اجْرَٕثُِٛا وَصٍِسًا  َِ َٓ آ اَ اٌَّرٌِ أٌَُّٙ
َٰٓ  ٌَ

 َ َّْ اللََّّ َ ۚ إِ اذَّمُٛا اللََّّ َٚ  ۚ ُٖٛ ُّ ْ٘رُ ٍْراً فىََسِ َِ  ِٗ َُ أخٍَِ ًَ ٌحَْ ْْ ٌأَوُْ ُْ أَ ُْ تؼَْعًا ۚ أٌَحُِةُّ أحََدُوُ  تؼَْعُىُ

ا َّٛ ٌُ ذَ بٌ زَحٍِ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan 

satu sama lain. Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” 

Dalam ayat tersebut redaksi mengenai h}usnuz}z}an memang tidak 

disebutkan secara langsung, tetapi pemahaman terhadap anjuran 

berprasangka baik dapat kita pahami berdasarkan akibat buruk yang 

digambarkan didalamnya mengenai perbuatan yang dilarang dalam ayat 

tersebut  (berprasangka buruk atau su’uz}z}an). Selain dari pada itu, dalam 

kaidah ushul fiqh dijelaskan bahwasanya: ٖ سٌ تعِِدِّ ِْ ٍْئِ اَ ِٓ اٌؽَّ ًُ ػَ ْٙ  yang إٌََّ

menjelaskan bahwa larangan terhadap sesuatu merupakan perintah 

terhadap kebalikannya. Dalam ayat tersebut terdapat larangan mengenai 

prasangka buruk, maka anjuran terhadap kebalikannya yakni berupa 

anjuran untuk berprasangka baik. 

Selain daripada itu, prasangka baik merupakan prilaku yang 

dianjurkan sebagaimana diungkapkan dalam beberapa sabda Nabi SAW 

dan juga sumber-sumber lain yang memiliki konotasi yang serupa 

mengenai pentingnya sikap husnuzan dalam kehidupan. Selain itu sikap 

tersebut merupakan bagian dari akhlak terpuji, yang dianjurkan untuk kita 

terapkan dalam kehidupan. Sikap tersebut memiliki dampak yang besar 

dalam kehidupan, baik berkaitan dalam aspek agama, etika, sosial, 

kesehatan, pendidikan, dll). Sikap ini memiliki peran penting dalam setiap 

aspek kehidupan secara umum, khususnya dalam kehidupan sosial. 

Surah Al-H}ujurat ayat 12  juga secara tidak langsung berkaitan 

dengan aspek etika sosial secara umum, yang mana didalam ayat tersebut 

menjelaskan mengenai larangan terhadap perbuatan-perbuatan yang 
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berdampak buruk dalam tatanan kehidupan. Perbuatan yang dijelaskan 

dalam ayat tersebut, yakni berupa: larangan banyak prasangka 

(berprasangka buruk), larangan mencari-cari kesalahan orang lain dan 

larangan menggunjing (ghibah). Ketiga perbuatan tersebut merupakan 

sesuatu yang dilarang dalam ayat tersebut, sebagai sebuah peringatan bagi 

kita semua agar jangan mendekatinya dan melakukannya.  

Gambaran perbuatan dalam ayat tersebut dapat menjadi sebuah 

pedoman bagi kita semua untuk memahami batasan-batasan prilaku kita, 

baik bagi diri sendiri maupun terhadap orang lain. Mengingat, larangan 

terhadap perbuatan tersebut tentu karena dampak buruk apabila kita 

melakukannya dalam kehidupan. Kita ketahui bersama bahwasanya setiap 

perintah Allah SWT pasti memiliki manfaat atau dampak positif 

didalamnya dan larangannya pasti terdapat dampak negatifnya, untuk saat 

ini atas pada masa yang mendatang. 

Dalam memahami kandungan yang terdapat didalam ayat tersebut 

salah satu caranya, yakni mengutip keterangan dan penjelasan yang 

disampaikan oleh para ulama dalam kitab-kita tafsir. Kitab-kitab tafsir 

yang dikutip pada pembahasan ini merupakan bagian penting untuk 

mengetahui kandungan dari surah Al-H}ujurat ayat 12. Hal tersebut 

mengingat, secara umum bahwasanya tafsir merupakan sebuah ilmu yang 

membahas mengenai kandungan Al-Qur‟an dalam beberapa aspeknya. 

Penafsiran yang termuat didalam Kitab-kitab tafsir memiliki beragam 

karakteristik, sesuai yang dikehendaki oleh penulisnya.  Hal tersebut jika 

dikaji lebih mendalam akan memberikan kita wawasan yang luas terhadap 

kandungan dari Al-Qur‟an yang dapat kita jadikan pedoman dalam 

kehidupan. 

Karakteristik kitab-kitab tafsir salah satunya yakni terdapat didalam 

aspek metode penafsirannya, yang mana hal ini merupakan bagian penting 

dari penafsiran tersebut. Secara garis besar metode penafsiran terbagai 

menjadi empat macam, yakni: Tahlili (komperhensif), Ijmali (global), 

Muqarran (komparatif) dan Maudhu‟i (tematik). Setiap metode tersebut 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam mewujudkan kerangka 

yang digunakan dalam menafsirkan Al-Qur‟an. Dari empat macam metode 

tafsir tersebut, semuanya merupakan sebuah bentuk upaya pemahaman 
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terhadap kandungan Al-Qur‟an. Hal tersebut agar kandungan didalam Al-

Qur‟an dapat lebih mudah kita pahami sebagai pedoman hidup kita di 

dunia dan di akhirat kelak. 

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan prilaku manusia 

dalam aspek sosial, yang mana hal tersebut bersumber dari salah satu ayat 

Al-Qur‟an dalam surah Al-H}ujurat ayat 12. Dalam upaya memahami 

kandungan makna yang terdapat dalam ayat tersebut, maka menggunakan 

metode tafsir maudhu’i (tematik) merupakan salah satu pilihan yang 

tepat. Hal tersebut agar memberikan pemahaman yang untuh, berkaitan 

dengan tema yang sedang dibahas. Selain daripada itu, dengan metode ini 

akan menjadikan pembahasan tersebut menjadi praktis dan sistematis. 

Karena ayat-ayat yang sesuai dengan tema tersebut akan dihimpun dalam 

satu bagian, sebagai bahan dalam menghasilkan pemahaman terdahap 

pembahasan tersebut. 

Sumber utama dari pembahasan ini yakni terdapat didalam Al-

Qur‟an  surah Al-H}ujurat ayat 12, kemudian akan didukung oleh ayat-

ayat lain yang sesuai dengan pembahasan tersebut. Selain itu, untuk 

memberikan pemahaman yang utuh maka pembahasan tersebut akan 

ditunjang oleh hadits-hadits Nabi SAW dan referensi-referensi lain yang 

berkaitan. Hal tersebut merupakan upaya untuk menghasilkan 

pemahaman terhadap pembahasan yang bersumber dari ayat Al-Qur’an, 

agar memberikan sebuah wawasan atau tuntunan berprilaku secara 

individu maupun  dalam berinterkasi sosial yang berlandaskan agama dan 

sosial dalam kehidupan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis berusaha melakukan kajiian 

tafsir dalam surah Al-H}ujurat ayat 12 dengan menggunakan metode tafsir 

maudhu‟i (tematik) sebagai kerangka yang digunakan dalam menafsirkan 

ayat tersebut. Data dari kajian tafsir tersebut, merupakan bahan 

pembahasan utama dalam penelitian penelitian ini. Dalam hal ini 

penafsiran terhadap ayat tersebut dalam kitab-kitab tafsir yang penulis 

kutip, merupakan data yang menunjang pembahasan ini. 

Kemudian, dalam mengkaji penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif  yang memberikan data deskriptif pada peneiltian 

tersebut. Kemudian pada proses analisisnya, menggunakan analisis 
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deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

pembahasan tersebut secara tepat beserta hubungan atar variabel dari dua 

pokok pembahasan tersebut kemudian dijelaskan dengan cara yang mudah 

dipahami. Dengan judul penelitian “H}usnuz}z}an dan Etika Sosial Dalam 

Al-Qur’an Surah Al- H}ujurat ayat 12” diharapkan pembahasan ini 

membuahkan hasil yang sesuai dengan tujuan penulis dan dapat 

menambah wawasan pembaca serta memberikan dampak positif yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan diatas, 

maka dalam hal ini perlu membuat rumusan masalah agar pembahasan 

dalam tulisan ini sesuai dengan tujuan awal yang akan dicapai pada 

penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep h}usnuz}z}an dalam Al-Qur‟an surah Al-H}ujurat 

ayat 12? 

2. Bagaimana konsep etika sosial dalam Al-Qur‟an surah Al-H}ujurat 

ayat 12? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang sudah disampaikan diatas, maka tujuan 

dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Menjelaskan konsep h}usnuz}z}an yang terdapat dalam Al-Qur‟an 

surah Al-H}ujurat ayat 12 dan urgensinya dalam kehidupan. 

2. Memaparkan konsep etika sosial dalam Al-Qur‟an surah Al-

H}ujurat ayat 12 dan dampaknya dalam kehidupan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini dalam segi teoritis maupun praktis seperti 

yang diharapkan oleh penulis, yakni: 

a) Secara teoritis, agar memberikan kontribusi bagi khazanah 

keilmuan dalam bidang tafsir, akhlak, etika dan bidang-bidang 

keilmuan lainnya. Melalui pemahaman mengenai h}usnuz}z}an dan 

etika sosial berdasarkan surah Al-H}ujurat ayat 12 tersebut. 
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b) Secara praktis, agar dapat memberikan dampak positif baik dalam 

diri sendiri maupun dalam ruang lingkung sosial. Hal tersebut 

diperoleh dari pemahaman dan penerapan sikap h}usnuz}z}an dalam 

kehidupan yang terkandung dalam surah Al-H}ujurat ayat 12 

kemudian memperhatikan etika sosial khususnya yang terdapat 

dalam ruang lingkup masyarakat. 

E. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, telah ditemukan 

beberapa sumber bacaan yang berkaitan dengan pembahasan dalam 

penelitian ini. Maka dalam hal ini penulis menyertakan beberapa sumber 

sejenis sebagai referensi atau bahan perbandingan terhadap penelitian yang 

ditulis. Diantara sumber-sumber bacaan tersebut, yakni: 

Pertama, dalam artikel yang ditulis oleh Mubarak Bakri yang 

berjudul “Prasangka Dalam Al-Qur‟an” dalam jurnal Rausyan Fikr, Vol. 

14 No. 1 Juni 2018. Dalam tulisan tersebut penulis mengungkapkan makna 

kata Al-Zan (prasangka) dalam Al-Qur‟an dengan beberapa sudut pandang 

yang dapat menambah wawasan seputar makna kata tersebut. Makna yang 

digali dalam kata tersebut sebagian besar bersumber dari Al-Qur‟an, 

kemudian ditambah referensi-referensi lain untuk menunjang pembahasan 

dalam tulisan tersebut. 

Kedua, dalam skripsi yang ditulis oleh Farah Hannan Binti 

Hasanuddin (Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Prodi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh) yang 

berjudul “Konsep Al-Zan Dalam Al-Qur‟an”. Dalam tulisan tersebut 

penulis mengungkapkan deskripsi kata Al-Zan (prasangka) dalam Al-

Qur‟an dengan beragam bentuk dan maknanya. Dengan menggunakan 

kajian kepustakaan (library research) dan sumber-sumber terkait, penulis 

berusaha mengungkapkan makna kata Al-Zan (prasangka) dengan sudut 

pandang yang beragam. 

Ketiga, dalam junal (Proyeksi, Vol. 7, No. 1, Januari 2012) yang 

ditulis oleh Ahmad Rusydi (Kandidat Doktor Bidang Psikologi Islam 
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Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta) dengan 

judul “Husn Al-Zhann: Konsep Berpikir Positif Dalam Prespektif 

Psikologi Islam dan Manfaatnya Bagi Kesehatan Mental”. Dalam tulisan 

tersebut menjelaskan mengenai kosep Husnuzan dan korelasinya terhadap 

kesehatan mental, dengan menggunakan metode penelitian secara 

kuantitatif melalui pendekatan korelasional. Seperti yang disampaikan 

oleh penulis bahwa dalam tulisan ini, kosep Husnuzan mengutamakan 

literatur-literatur teks Al-Qur‟an dan Hadits, tafsir dan syarah hadits serta 

beberapa kajian akhlaq untuk memperoleh kejelasan konsep tersebut. 

Kemudian konsep Husnuzan tersebut direlasikan dengan pendapat-

pendapat dari para ilmuan, terkait kaitannya dengan kesehatan mental. 

Keempat, dalam Skripsi yang ditulis oleh Muslichatul Ummah 

(Mahasiswa Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya) dengan judul 

“Interpretasi Tentang Buruk Sangka Q.S. Al-Hujurat Ayat 12 Dalam 

Tafsir Al-Kashaf”. Dalam tulisan tersebut beliau berupaya menjelaskan 

mengenai sikap buruk sangka dengan mengacu pada Q.S. Al-Hujurat Ayat 

12 dengan menggunakan prespektif Tafsir Al-Kashaf dan didukung oleh 

literatur-literatur terkait. Penulis juga berusaha mengkontekstualkan 

konsep tersebut dengan keadaan sosial saat ini, agar mengetahui dampak 

yang dihasilkan. 

Kelima, dalam Skripsi yang ditulis oleh  Iklima Fatwa Yahya 

(Mahasiswa Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya) dengan judul 

“Makna Lafaz Al-Zan Dalam Surah Al-Hujurat Ayat 12 Prespektif Ulama 

Tafsir”. Dalam tulisan tersebut penulis berusaha menampilkan maka lafaz 

Al-Zan dari beberapa sudut pandang, hal tersebut agar menambah 

wawasan seputar makna dari sebuah kata yang terkandung didalam Al-

Qur‟an. Dalam memperoleh beragam sudut pandang tersebut, penulis 

mengutip pendapat-pendapat dari para ulama tafsir dan literatur-literatur 

yang sesuai dengan pembahasan. 
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F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah tahapan untuk mendapatkan 

data secara ilmiah dengan tujuan tertentu. Adapun terdapat empat kata 

kunci yang dapat dijadikan sebagai sebuah pedoman dalam penelitian 

tersebut, yakni: cara ilmiah, rasional, empiris dan sistematis. Dalam 

penelitian kita ketahui data yang diperoleh didalamnya merupakan data 

empiris (teramati) dan valid. Kemudian terkait dengan tujuan dalam 

penelitian, secara umum terdapat tiga macam yaitu: penemuan, 

pembuktian dan pengembangan. Melalui penelitian tersebut, hasil yang 

dapat digunakan secara umum yakni untuk memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif atau dikenal dengan metode baru karena popularitasnya belum 

lama, disebut juga postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, juga disebut artistik karena proses penelitiannya lebih 

bersifat seni (kurang terpola) dan disebut interpretive karena data hasil 

penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang 

ditemukan dilapangan.
1
 

Terdapat berbagai pandangan dari para ahli terkait dengan 

pengertian penelitian kualitatif. Menurut Parsudi Suparlan pendekatan 

kualitatif dinamakan juga pendekatan humanistik karena dalam hal ini cara 

pandang, cara hidup, selera, ataupun ungkapan emosi dan keyakinan dari 

warga masyarakat yang diteliti sesuai dengan masalah yang diteliti, juga 

termasuk data yang perlu dikumpulkan. Adapun Menurut John W. 

Creshwell mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai sebuah proses 

penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia 

berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-

kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun 

dalam sebuah latar ilmiah. Sedangkan menurut Norman K. Denzin dan 

                                                           
 1

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2013), hlm. 3. 
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Vyonna S. Lincoln penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan 

beragam metode yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik 

terhadap subjek kajiannya. 

Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa istilah penelitian kualitatif 

menurut Kirk dan Miller pada mulanya bersumber pada pengamatan 

kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif. 

Pengamatan kuantitatif melibatkan pengukuran tingkatan suatu ciri 

tertentu, sedangkan kualitas menunjukkan segi alamiah yang 

dipertentangkan dengan kuantum atau jumlah. Berdasarkan hal tersebut 

penelitian kualitatif sering disebut sebagai penelitian yang tidak 

mengadakan perhitungan. 

Sedangkan Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 

diamati.
2
 

Dalam penelitan ini terdapat langkah-langkah untuk memperjalas 

arah dan mempermudah dalam proses penelitian, hal tersebut yakni 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

Sumber data merupakan jenis informasi yang diperoleh 

peneliti melalui subjek penelitiannya dan dari mana data 

tersebut diperoleh, hal tersebut berhubungan dengan subjek 

yang akan diteliti.
3
 Pada umumnya data yang digunakan dalam 

penelitian terdapat dua macam yaitu berupa data primer yakni 

data utama yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara 

atau lainnya. Kemudian data sekunder untuk mendukung data 

dalam penelitian tersebut.  

                                                           
 

2
 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development, (Jambi: Pusaka Jambi, 2017), hlm. 85-86. 
 3

 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development, (Jambi: Pusaka Jambi, 2017), hlm. 95. 
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Data primer dalam penelitian ini bersumber dari surah Al-

Hujurat ayat 12, kemudian pemahaman mengenai kandungan 

dari ayat tersebut diperoleh dari penafsiran mufasir terhadap 

ayat tersebut yang termuat dalam kitab-kitab tafsir. dan sumber-

sumber yang sesuai pembahasan baik kaitannya dengan 

Husnuzan maupun etika sosial, kemudian data sekundernya 

bersumber dari buku, artikal dan literatur-literatur lain yang 

berkaitan dengan pembahasan untuk melengkapi data dan 

menambah wawasan dalam penelitian tersebut. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan sebuah upaya memperoleh 

data yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti, 

dalam hal ini terdapat tiga macam teknik untuk pengumpulan 

data yakni: wawancara (interview), observasi, dan 

dokumentasi.
4
 Dari ketiga tekni pengumpulan data tersebut 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

dokumentasi dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi, yakni 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel berupa 

catatan, taranskrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagainya.
5
 Hal tersebut mengingat 

penulis mengumpulkan data-data berdasarkan bacaan dan 

literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan 

tersebut, kemudian dihimpun sebagai sebuah bahan dalam 

penelitian ini. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

dokemen atau bahan pustaka, dengan kata lain penelitian ini 

menggunakan studi dokumen atau “literatur study”.
6
Secara lebih 

spesifik dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

                                                           
 

4
 Ibid, hlm. 96. 

 
5
 Ibid, hlm. 99. 

 6
 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2005), hlm. 61. 
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perpustakaan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang terdapat di perpustakaan. Data yang diperoleh 

dalam penelitian perpustakaan tersebut dapat menjadi sebuah 

landasan bagi kegiatan atau praktik penelitian. 

Setiap penelitian memiliki karakteristik masing-masing, 

begitu juga penelitian ini yang memiliki ciri tersendiri dan 

termasuk sering dilakukan terutama dalam bidang ilmu tertentu. 

Penelitian ini melibatkan berbagai macam literatur sesuai 

dengan tujuan dan masalah yang sedang diteliti. Pada proses 

kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan cara menghimpun 

data dari berbagai literatur yang terdiri dari buku, bahan-bahan 

dokumentasi, jurnal, artikel ilmiah, penelitian-penelitian 

terdahulu dan lain-lain. 

Pada prosesnya dalam melakukan penelitian ini, dapat 

ditemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, 

temuan-temuan penelitian, dan lain-lain yang dapat 

dipergunakan sebagai pisau analisis masalah yang diselidiki. 

Berdasarkan hal tersebut, pengumpulan data dalam penelitian ini 

sering juga disebut dengan cara dokumentasi.
7
 Proses 

pengumpulan data ini merupakan landasan utama dalam 

penelitian ini, karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap 

tahapan-tahapan selanjutnya dalam sebuah penelitian. 

3. Analisa Data 

 Pada penelitian kualitatif, teknik analisis data memiliki 

tujuan yang jelas yakni untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini diproleh dari berbagai 

sumber dengan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam. Hal tersebut kemudian dilakukan pengamatan yang 

mendalam sehingga menghasilkan variasi data yang beragam. 

                                                           
 

7
 Raihan, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), hlm. 50. 
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 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari beragam cara, seperti: 

wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan bahan-bahan 

lain. Hal tersebut agar mudah dipahami dan temuan tersebut 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data dalam sebuah klasifikasi, 

kemudian menguraikannya dalam bagian-bagian, melakukan 

sintesa, menyusun pola, memilih mana yang utama dan akan 

dikaji, kemudian membuat kesimpulan yang dapat disampaikan 

kepada orang lain.
8
 

 Pendapat  lain menjelaskan bahwa analisis data merupakan 

tahap interpretasi data yang diperoleh dari penelitian di 

lapangan, hal tersebut merupakan langkah untuk 

menggambarkan secara naratif, deskriptif atau tabulasi terhadap 

data yang diperoleh. Penjelasan yang berasal dari proses analisis 

data ini melahirkan sebuah kesimpulan dalam penelitian, dengan 

cara menggunakan alat analisis yang tepat. 

 Ada empat langkah yang dilakukan dalam kegiatan analisis 

data, yakni: editing (pengecekan data untuk meminimalisir 

kesalahan), kategorisasi/klasifikasi (pengelompokan data), 

tabulasi (merumuskan data ke dalam bentuk tabel atau grafik, 

statistik, dll), dan interpretasi (menafsirkan data untuk 

menghasilkan makna yang lebih luas dari hasil penelitian 

tersebut).
9
 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif yakni bersifat 

induktif, merupakan suatu analisis berdasarkan pada data yang 

diperoleh kemudian data tersebut dikembangkan menjadi 

hipotesis. Hipotesis yang telah dirumuskan tersebut, selanjutnya 

                                                           
 8

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2013), hlm. 243-244. 

 
9
 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development, (Jambi: Pusaka Jambi, 2017),  hlm. 103-104. 
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dicarikan data berulang-ulang agar dapat memperoleh 

kesimpulan apakah data tersebut diterima atau ditolak. Apabila 

data yang terkumpul dengan teknik triangulasi ternyata diterima, 

maka hipotesis tersebut berkembang menjadi sebuah teori. Perlu 

digaris bawahi, bahwa analisis data merupakan hal yang kritis 

dalam proses penelitian kualitatif. Mengingat analis bertujuan 

menemukan pola dalam sebuah penelitian.
10

 

 Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis 

deskriptif, yakni berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek sesui dengan apa adanya. Disebut 

juga sebagai penelitian noneksperimen, karena dalam penelitian 

ini tidak melakukan kontrol atau manipulasi variabel penelitian. 

Melalui deskriptif ini, peneliti memungkinkan untuk melakukan 

hubungan antarvariabel, menguji hipotesis, mengembangkan 

generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki validitas 

universal dalam penelitian tersebut. 

 Pada umumnya penelitian dengan analisis deskriptif ini 

bertujuan untuk menggambarkan secara sitematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Ada 

beberapa alasan yang menjadikan penelitian ini sering 

digunakan, diantaranya: bahwa sebagian besar laporan 

penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif, metode deskriptif 

berguna untuk memperoleh variasi permasalahan khususnya 

yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku 

manusia, kemudian penelitian deskripti memiliki bentuk yang 

sederhana dan mudah dipahami tenpa memerlukan teknik 

statistika yang kompleks.
11

  

G. Sistematika Pembahasan 

                                                           
 

10
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2013), hlm. 244-245. 

 11
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 157-158. 
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Sistematika Penulisan dalam penelitian ini secara umum terbagai 

menjadi tiga bagian, yakni pendahuluan, isi dan penutup. Bagian-bagian 

tersusun dari beberapa bab dalam setiap bagiannya, bertujuan untuk 

mempermudah dalam memahami penelitian ini, begitu juga dengan sub-

sub bab yang terdapat dalam setiap bab tersebut. 

Bab I dalam penelitian ini menjelaskan latar belakang yang berisi 

alasan atau jawaban dari penulis terhadap judul yang dipilih, yakni 

“Husnuzan dan Etika Sosial Dalam Surah Al-Hujurat ayat 12”. 

Pembahasan ini menurut penulis merupakan sesuatu yang penting dalam 

kehidupan, apalagi berkaitan dengan kehidupan sosial manusia. Husnuzan 

sebagai sebuah prilaku hati menjadi landasan utama dalam melakukan 

tindakan, karena setiap prilaku dimulai dari keadaan hati dan pola 

pikirnya. Kemudian, etika sosial merupakan ilmu yang berkaitan dengan 

tatanan tindakan manusia dalam ruang lingkup sosial. Dengan memahami 

kedua pokok tersebut, diharapkan dapat memberikan dampak yang positif 

bagi kehidupan. 

Bab II dalam penelitian ini berisi tentang landasan teori dalam 

dalam penelitian ini yakni berkaitan pokok pembahasan utama yaitu: 

husnuzan dan etika sosial. Dalam bab ini akan disampaikan mengenai 

aspek-aspek penting yang berkaitan dengan dua pokok pembahasan 

tersebut. Hal tersebut sebagai sebuah dasar pemahaman dalam memahami 

pembahasan dalam penelitian ini. 

Bab III dalam penelitian ini berisi tentang dua pokok pembahasan, 

yakni: penafsiran mufasir tentang surah Al-Hujurat ayat 12 yang diperolah 

dari beberapa kitab tafsir. Kemudian, urgensi dari husnuzan dan etika 

sosial dalam kehidupan. Berdasarkan dua pembahasan tersebut, 

diharpakan dapat menambah wawasan kita mengenai kandungan ayat 

tersebut berdasarkan sudut pandang dari para mufasir. Kemudian 

memberikan pemahaman kepada kita mengenai dampak husnuzan dalam 

beberapa aspek kehidupan. 
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Bab IV dalam penelitian ini menjelaskan mengenai analisa kedua 

pokok pembahasan dalam penelitian ini, yakni husnuzan dan etika sosial 

yang bersumber dari surah Al-Hujurat ayat 12. Dalam bab ini berisi 

tentang analisa yang dilakukan oleh penulis berdasarkan pada data-data 

yang sudah dikumpulkan pada bab-bab sebelumnya. Dengan 

menggunakan analisis deskriptif, maka penulis berusaha menggambarkan 

dan menginterpretasikan pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini. 

Bab V dalam penelitian ini berisi penutup yang memuat kesimpulan 

dari uraian bab yang telah disampaikan dan merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah disebutkan dalam penelitian ini. Kemudian 

yang terakhir yakni berupa saran dan masukan yang dapat disalurkan 

sebagai sebuah acuan lebih lanjut, agar dapat menjadi dorongan untuk 

penulis agar bisa menjadi lebih baik. 
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BAB II 

METODE TAFSIR MAUDHU’I (TEMATIK) 

 

A. Metode Tafsir Maudhu’i (Tematik) 

1. Definisi Metode Tafsir 

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang 

berarti “cara atau jalan”. Dalam bahasa Inggris kata ini di tulis 

“method” yang mana bangsa Arab menerjemahkannya sebagai 

“thariqot” dan “manhaj”. Kemudian dalam pemakaian bahasa 

Indonesia, dimaknai sebagai sebuah cara yang teratur dan 

terpikirkan dengan baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 

pengetahuan dan sebagainya), cara kerja yang sistematis untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang di tentukan. 

Metode dalam penggunaanya digunakan dalam berbagai 

objek, diantaranya berhubungan dengan beberapa hal berikut: 

pembahasan suatu masalah, pemikiran, penalaran akal, pekerjaan 

fisik, dll. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode merupakan 

salah satu sarana untuk mencapai sebuah tujuan yang telah 

direncanakan. Dalam kaitannya dengan studi tafsir Al-Qur‟an, 

maka tidak bisa terlepas dari metode yang dimaknai sebagai 

sebuah cara yang teratur dan terpikirkan dengan baik untuk 

mencapai pemahaman yang benar dan sesuai berkaitan dengan 

makna yang terkandung dari ayat-ayat Al-Qur‟an tersebut. 

Dalam hal ini, metode tafsir Al-Qur‟an berisi seperangkat 

kaidah atau aturan yang dijadikan sebagai sebuah pedoman dalam 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an. Maka dalam melakukan 

penafsiran tanpa menggunakan metode, tentu berpeluang besar 

manghasilkan tafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang tidak sesuai. 

Terdapat beberapa istilah berkaitan dengan metode dalam hal 

ini, yaitu: metode tafsir dan metodologi tafsir. 
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a) Metode tafsir: adalah kerangka, kaidah, cara yang digunakan 

untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

b) Metodologi tafsir: adalah pembahasan ilmiah atau ilmu 

tentang metoode menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

c) Teknik atau seni penafsiran: adalah cara yang dipakai dalam 

menyajikan atau memformulasikan penerapan kaidah yang 

ada dalam metode tersebut. 

Kemudian terdapat beberapa kosa kata Arab berkaitan 

dengan metode penafsiran, seperti: manhaj, thariqah, ittijah, 

mazhab, dan allaunu.  

a) Manhaj dan thariqah memiliki arti yang sama, yakni: 

metode. Seperti halnya: metode tahlili, ijmali, muqarran, 

maudhu‟i. 

b) Ittijah
 
memiliki makna arah, kecenderungan, orientasi.  

c) Mazhab
 

bermakna aliran. Hal tersebut diibaratkan 

sebagaimana seorang mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an mempunyai kecenderungan, seperti: seorang ahli 

fiqih penafsirannya ke arah fiqih, filosof ke arah filsafat, dll. 

d) Laun atau allaunu yaitu corak atau warna dalam penafsiran 

ayat-ayat Al-Qur-an yang digunakan oleh mufasir. Hal 

tersebut memiliki makna bahwa argumen-argumen dalam 

penafsirannya mengandung corak yang mengarahkan bentuk 

tafsiran yang dikehendaki oleh mufasir. 
12

 

Al-Qur‟an merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad 

SAW sekaligus petunjuk bagi umat manusia, kapanpun dan 

dimanapun berada. Keistimewaan Al-Qur‟an dapat ditinjau dari 

beragam aspek, diantaranya yakni dalam segi redaksinya. 

Kandungan yang terdapat didalamnya memiliki keistimewaan yang 

tidak dapat dijangkau maksudnya secara pasti, kecuali oleh pemilik 

                                                           
 12

 Ma‟mun Mu‟min, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hlm. 73-76. 
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redaksi tersebut. Hal ini yang menjadi salah satu faktor 

keanekaragaman penafsiran, bahkan sejak zaman para sahabat. 

Dari sinilah para ulama kemudian berpedoman, bahwa tafsir 

merupakan penjelasan tentang arti atau maksud firman-firman 

Allah SWT sesuai dengan kemampuan manusia (mufasir). 

Kepastian arti kosa kata ataupun ayat tidak mungkin atau hampir 

tidak bisa kalau pandangannya hanya tertuju seputar hal tersebut 

secara sendiri-sendiri.
13

 

Tafsir secara bahasa berasal dari bahasa Arab, mengikuti 

wazan “taf‟il” yang bermakna menyingkap dan menerangkan 

makna-makna rasional. Kemudia kata kerjanya berdasarkan wazan 

“fa‟ala-yufa‟ilu” yakni fassara, yufassiru, tafsiran yang berarti 

penjelasan, pemahaman, dan perincian. Dalam kamus Lisanul Arab 

dijelaskan bahwa kata “at-tafsir” berarti menyingkap suatu lafadz 

yang musykil.
14

 

 Selain daripada itu, tafsir dapat pula berarti al idlah wa al 

tabiyin, yaitu penjelasan dan keterangan. Menurut iman al-

Zarqhoni mengatakan bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas 

kandungan Al-Qur‟an baik dari segi pemahaman makna atau arti 

sesuai yangk dikehendaki Allah swt menurut kadar kesanggupan 

manusia. Sedangkan metodologi al-Qur‟an adalah sebuah ilmu 

yang mengajarkan kepada orang yang mempelajarinya untuk 

meggunakan metode tersebut dalam mrmahami ayat Al-Qur‟an.
15

 

Abu Hayyan berpendapat bahwa tafsir adalah ilmu yang di 

dalamnya membahas mengenai cara pengucapan lafal-lafal Al-

Qur‟an, indikator-indikatornya, kandungan hukumnya dan makna-

makna yang berkaitan dengan kondisi struktural lafadz yang 

melengkapinya. Az-Zarkasy mengatakan bahwa tafsir adalah ilmu 

                                                           
 

13
 Ma‟mun Mu‟min, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hlm.76-77. 

 14
 Manna‟ Al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an, Terj. Aunur Rafiq El-Mazni, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), hlm. 407-408. 
15

 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir, (Bandung, Tafakur, 2011), hlm. 17  
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untuk memahami kitab Allah SWT yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW, menerangkan makna-maknanya serta 

mengeluarkan kandungan hukum dan hikmah-hikmahnya.
16

 Maka 

dari itu metode tafsir dapat diartikan sebagai sebuah kerangka atau 

kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

2. Tafsir Maudhu’i (Tematik) 

Dalam bahasa Arab, kata “maudhu‟i” merupakan isim maf‟ul 

dari fi‟il madhi “wadha‟a” yang memiliki makna meletakkan, 

menjadikan, mebuat-buat dan mendustkan. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwasanya ruang lingkupnya yakni terhadap sesuatu 

yang dibicarakan, judul, topik maupun sektor. Maka secara garis 

besar pengertian dari tafsir maudhu‟i yakni berarti penjelasan ayat-

ayat Al-Qur‟an mengenai suatu judul, topik, sektor dalam ruang 

lingkup tertentu. 

Secara terminologi kata “maudhu‟i” berdasarkan pendapat 

ulama tafsir yakni dimaknai sebagiai “Qadiyyah (persoalan)” yang 

memiliki banyak uslub dan tempat didalam Al-Qur‟an, memiliki 

satu sisi atau tema yang sama dan menyatukannya dengan 

mengumpulkan sesuai tujuan yang dikehendaki. 

Tafsir maudhu‟i merupakan sebuah metode penafsiran Al-

Qur‟an yang dipelopori oleh para ulama, sabagai upaya untuk 

memahami makna-makna dalam ayat-ayat Al-Qur‟an. Dalam hal 

ini para ulama‟ memberikan pemahaman mengenai tafsir maudhu‟i, 

sebagai berikut: 

a) Muhammad Baqir As-Shadar: Tafsir maudhu‟i merupakan 

kajian objektif yang memperkenalkan suatu topik dari 

berbagai macam tema dan mengkajinya berdasarkan sudut 

pandang Al-Qur‟an untuk menghasilkan teori berdasarkan 

pembahasan tersebut. Beliau menyebut metode ini dengan 

                                                           
 

16
 Manna‟ Al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an, Terj. Aunur Rafiq El-Mazni, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), hlm. 409. 
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sebutan metode At-Taukhidy, yakni metode penafsiran yang 

fokus mencari jawaban dengan cara mengupulkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang mempunyai tujuan yang sama, kemudian 

memberikan penjelasan dan menjelaskan hubungan antar ayat 

tersebut serta menggali kandungan didalamnya. 

b) Abdullah Al-Hayy Al-Farmawi: Tafsir maudhu‟i merupakan 

istilah baru dari ulama zaman modern yang dimaknai dengan 

metode penafsiran yang mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang mempunyai maksud yang sama. Pembahasan yang sama 

tersebut kemudian disusun dan diberikan penjelasan serta 

keterangan untuk memperoleh sebuah kesimpulan. 

c) Mustafa Muslim: Tafsir maudhu‟i merupakan suatu bidang 

keilmuan yang didalamnya membahas tentang persoalan atau 

topik tertentu, berdasarkan maqashid Al-Qur‟aniyah. 

d) Ahmad Rahmany: Tafsir maudhu‟i adalah metode 

kontemporer dalam studi Al-Qur‟an yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi berbagai jenis topik (sosial, moral, kosmik, 

dan lain sebagainya). Hal tersebut dilakukan melalui tafsir 

Al-Qur‟an sebagai suatu kesatuan yang utuh yang 

mengungkapkan satu topik dan tujuan yang didalamnya 

menghasilkan pembahasan berdasarkan topik yang 

dikehendaki. 

e) Abdu As-Satr: berpendapat bahwa Tafsir maudhu‟i terbagai 

menjadi dua bagian, yakni: dalam segi sesuatu yang 

disifatinya dimaknai sebagai sebuah ilmu yang membahas 

tentang persoalan-persoalan didalam Al-Qur‟an  yang 

memiliki pembahasan yang sama, dengan cara 

mengumpulkan, menjelaskan dan mengeluarkan unsur-unsur 

didalamnya serta mengikatnya dengan menyeluruh. 

Kemudian, dalam segi seni yang tertulis adalah suat ilmu 

yang mana mengumpulkan didalamnya pembahasan didalam 
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Al-Qur‟an yang sama, atau kadang ada yang menyebut 

dengan penafsiran tahlili dengan fokus kepada pembahasan 

yang dikehendaki oleh penafsir. 

f) M. Quraish Shihab: berpendapat bahwa metode tafsir 

maudhu‟i mempunyai dua pengertian, yaitu: pertama, 

menafsirkan satu surat dalam Al-Qur‟an dengan menjelaskan 

tujuan-tujuannya secara umum dengan beragam tema yang 

terdapat didalamnya. Kemudian yang kedua, yakni penafsiran 

yang dilakukan dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-

Qur‟an yang berkaitan dengan pembahasan tertentu, 

kemudian diurutkan dan dijelaskan kandungan ayat-ayat 

tersebut yang berkaitan dengan pembahasan yang telah 

ditentukan. 

Berdasarkan beragam pendapat dari para ulama yang telah 

dikutip diatas, secara garis besar terdapat dua sudut pandang terkait 

dengan definisi dari tafsir maudhu‟i, yaitu: 

a) Pengertian dalam segi metode: tafsir maudhu‟i merupakan 

suatu metode dalam menafsirkan Al-Qur‟an dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai pembahasan yang 

sama, kemudian menafsirkannya dengan terperinci seperti 

halnya yang terdapat dalam kaidah tafsir tahlili dan 

menjelaskan maknanya serta memaparkan kandungan hukum 

yang terdapat didalamnya. 

b) Pengertian secara umum: tafsir maudhu‟i adalah suatu ilmu 

yang didalamnya membahas mengenai tema-tema tertentu 

yang tampak dan menjadikannya sebagai dasar dalam 

menjelaskan metode penafsiran Al-Qur‟an, berdasarkan 

kaidah dan syarat-syarat yang sesuai.
17

 

 

                                                           
 

17
 Yasif Maladi dan Wahyudi, Makna dan Manfaat Tafsir Maudhu‟i, (Bandung: Prodi S2 

Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021), hlm. 4-12. 
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BAB III 

H}USNUZ}Z}AN DAN ETIKA SOSIAL  

DALAM SURAH AL-HUJURAT AYAT 12 

 

A. H}usnuz}z}an 

1. Definisi H}usnuz}z}an 

Secara bahasa h}usnuz}z}an berasal dari bahasa arab ( ِّٓ ُٓ اٌظَّ  (حُعْ

yang tersusun dari dua kata “H}usnu ( ُٓ .yang berarti baik ”(حُعْ
18

 

Sedangkan kata  “Al-Z}an ( ِّٓ  yang memiliki makna ”(اٌظَّ

prasangka,
19

 jadi husnuzan yakni prasangka baik atau dalam istilah 

lain disebut juga dengan positive thinking. Kata kunci dari 

pemahaman mengenai husnuzan ini yakni terdapat pada kata Al-

Z}an yakng memiliki makna prasangka, maka dalam hal ini kita 

akan memahami makna dari kata tersebut berdasarkan beberapa 

sudut pandang. 

Al-Z}an (prasangka) merupakan salah yang sifat yang 

dianugerahkan oleh Allah kepada seluruh manusia. Hal tersebut 

merupakan bagian dari kehidupan yang dalam prakteknya harus 

diatur dengan baik. Prasangka dalam beberapa disiplin ilmu 

diartikan sebagai penguasaan masalah sebagian, sedangkan 

penguasaan secara menyeluruh disebut dengan “faham”.
20

  

Definisi dari Al-Z}an (prasangka) yakni merupakan hasil dari 

presepsi seseorang terhadap informasi yang berasal dari objek 

tertentu. Presepsi tersebut merupakan sesuatu yang digunakan oleh 

seluruh makhluk, namun karena manusia memiliki akal maka 

presepsi yang dimiliki oleh setiap manusia berbeda dan antara 

manusia dengan makhluk lainnya juga tidak sama. Maka, setiap 
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presepsi atau prasangka harus di atur dan dikendalikan dengan 

baik. 

Dalam memahami makna dari Al-Z}an (prasangka) tersebut, 

beberapa ulama berpendapat sebagai berikut: 

a) Menurut al-Naisaburi dalam kitab tafsirnya mengatakan 

bahwa Al-Z}an ialah praduga seseorang terhadap sesuatu yang 

bertentangan dengan nilai kebaikan. 

b) Menurut Abd Al-Karim al-Khatib dalam tafsirnya 

menyatakan bahwa Al-Z}an adalah sesuatu yang 

memungkinkan memicu perpecahan dan membuat rancu 

keyakinan seseorang. 

c) Menurut Muhammad Mutawwali al-Sya‟rawi dalam kitab 

tafsirnya menyebutkan bahwa Al-Z}an adalah segala sesuatu 

yang berlawanan dengan sikap yakin. 

d) Menurut Muhammad Sayyid Tantawi dalam kitab tafsirnya 

ialah Al-Z}an merupakan segala sesuatu yang dapat membuat 

keraguan dalam diri seseorang dan berkaitan dengan sebuah 

kejahatan. 

e) Menurut Jabir al-Jaza‟ari dalam kitab tafsirnya, bahwa Al-

Z}an merupakan tuduhan kepada seseorang tanpa sebuah 

bukti. 

f) Menurut Nasir al-Din al-Bani dalam kitab tafsirnya 

menyatakan bahwa Al-Z}an sebagai sebuah kedustaan 

berdasarkan dugaan dan asumsi pribadi belaka.
21

 

Definisi dari para ulama diatas tentang Al-Z}an, secara garis 

besar dapat diartikan sebagai sebuah dugaan atau asumsi pribadi 

terhadap orang lain. Dugaan tersebut kalau tidak sesuai dapat 

berpotensi menimbulkan suatu keraguan dalam diri sesorang dan 

kecurigaan terhadap orang lain. Maka agar dugaan tersebut tidak 
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mengarah kepada sesuatu yang negatif, harus dilandasi dengan kata 

“H}usnu” yang berarti baik atau dapat dikatakan sebagai sesuatu 

yang bernilai untuk sebuah tujuan, sehingga prasangka tersebut 

berdampak positif dalam kehidupan. 

Dalam hal ini, terdapat klasifikasi terkait dengan kondisi dari 

prasangka. Hal tersebut terbagi menjadi dua, yakni sebagai berikut: 

a) Prasangka yang dapat dihukumi 

Yakni kondisi yang diketahui dan diperkuat oleh salah satu 

dari sekian banyak bukti atau dalil, sehingga dapat 

mengklasifikasikan hal tersebut dan memberikan hukum 

terhadap hal itu. 

b) Prasangka yang tidak dapat dihukumi 

Yaitu kondisi dimana terdapat sesuatu berupa asumsi atau 

dugaan didalam hati, tanpa ada petunjuk (manakah yang lebih 

kuat diantara keduanya). Dengan kata lain, hal ini disebut 

sebagai sebuah keraguan.
22

 

Lebih lanjut terkait hal tersebut, bahwa prasangka merupakan 

sesuatu yang belum bisa dikategorikan dalam ranah hukum. Prilaku 

tersebut bisa dihukumi baik atau buruk, sesuai dengan landasan 

dari prasangka itu sendiri. Apabila berprasangka baik, walaupun 

belum terwujud dalam bentuk sikap dan tindakan akan dicatat 

kebaikan oleh Allah SWT. Sedangkan, berprasangka buruk selagi 

belum terwujud maka belum tercatat sebagai dosa. Hal tersebut 

menunjukkan betapa besarnya kasih sayang Allah SWT kepada 

makhluknya.
23

 

Secara istilah h}usnuz}z}an yakni sikap orang yang selalu 

berpikir positif terhadap sesuatu. Kata tersebut sudah lazim dalam 
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umat Islam baik dijelaskan dalam Al-Qur‟an, hadits maupun 

sumber-sumber lainnya. Penerapan sikap h}usnuz}z}an ini memilik 

banyak manfaat dalam kehidupan baik bagi diri sendiri maupun 

lingkungan sekitar, ditinjau dari aspek agama maupun keilmuan 

lainnya. 

2. H}usnuz}z}an dan Manfaatnya dalam Kehidupan 

H}usnuz}z}an merupakan sebuah prilaku hati, namun dalam 

penerapannya dapat diwujudkan dalam beberapa sikap maupun 

prilaku, diantaranya sebagai berikut: 

a) Mengedepankan sikap berpikir positif dan menjauhkan dari 

pikiran negatif dalam setiap aspek kehidupan. 

b) Menghindari kecurigaan yang berlebihan atau prasangka 

buruk. 

c) Memperbaiki diri sendiri dengan muhasabah atau introspeksi 

diri. 

d) Percaya diri dan optimis dalam menghadapi kehidupan. 

e) Ridha terhadap segala ketentuan Allah SWT. 

f) Menghindarkan diri dari perbuatan yang dapat mengganggu 

orang lain seperti: rasa iri hati, kecurigaan berlebihan dan 

mencari kesalahan orang lain. 

Penerapan h}usnuz}z}an melalui sikap dan prilaku dalam 

kehidupan kita memiliki banyak manfaat, diantara manfaat-manfaat 

tersebut sebagi berikut: 

a) Meningkatkan spiritualitas manusia dengan lebih dekat 

dengan Allah SWT dalam setiap tindakannya. 

b) Menumbukan kepribadian baik dalam diri dan lingkungan. 

c) Memberikan ketenangan hidup dan juga ketenangan jiwa. 

d) Menjadikan hubungan antar sesama manusia menjadi lebih 

baik.
24 
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3. Klasifikasi H}usnuz}z}an 

Prasangka secara umum terbagi menjadi dua bagian, yakni 

prasangka baik (h}usnuz}z}an) dan Prasangka buruk (su’uz}z}an). 

H}usnuz}z}an merupakan sesuatu yang dianjurkan dalam Islam, 

sedangkan sebaliknya su’uz}z}an merupakan sesuatu yang dilarang. 

Perintah dan larangan tersebut termuat didalm Al-Qur‟an maupun 

Hadits, yang mana keduanya merupakan pedoman bagi umat 

Islam. 

H}usnuz}z}an maupun su’uz}z}an secara subjektif keduanya 

berkaitan dengan dua hal, yakni prasangka kepada Allah dan 

prasangka kepada manusia. Dalam hal ini sesuai dengan pokok 

pembahasannya, maka kita akan membahas mengenai klasifikasi 

h}usnuz}z}an yang terbagi menjadi tiga bagian, yakni h}usnuz}z}an 

kepada Allah dan h}usnuz}z}an kepada manusia (terhadap diri sendiri 

dan orang lain). 

a) H}usnuz}z}an kepada Allah SWT 

Menurut al-Nafazi prasangka baik terhadap Allah 

dibedakan menjadi dua tingkatan, orang awam dan khusus 

(memiliki tingkatan diatas orang awam). Bagi orang awam, 

prasangka baik terhadap Allah berdasarkan nikmat dan 

karunia yang diberikan kepadanya. Sedangkan orang khusus 

berprasangka baik kepada Allah karena menyadari dan 

memahami bahwa Allah adalah dzat yang memiliki sifat-sifat 

mulia dan maha sempurna. 

Prasangka baik yang dilakukan oleh orang awam masih 

memiliki potensi untuk berubah, bahkan menjadi berburuk 

sangka apabila mereka mendapatkan ujian ataupun cobaan 

dalam hidupnya. Sedangkan tingkatan diatasanya, yakni 

prasangka baik kepada Allah yang dilakukan oleh orang 

khusus memiliki potensi untuk berubah hanyalah sedikit, hal 

tersebut karena tingkat keyakinan dan pengetahuan mereka 
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lebih tinggi terhadap segala ketentuan Allah SWT 

terhadapnya. 

Hal tersebut juga senada dengan sebuah hadits dari Abu 

Hurairah r.a beliau berkata, bahwasanya Nabi Muhammad 

SAW bersabda : 

 َُ ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ يَ اللَِّ  صٍََّى اللَُّ ػٍََ ْٛ َّْ زَظُ ُْٕٗ  : أَ ًَ اللَُّ ػَ ٌْسَجَ زَظِ ْٓ أتًَِ ٘سَُ ػَ َٚ

ِّٓ ػَثْدِي  ْٕدَ ظَ يُ اللَُّ ذؼََاٌىَ : أَٔاَ ػِ ْٛ ؼَُٗ إذَِا ، لاَيَ : )) ٌمَُ َِ أَٔاَ  َٚ تًِ ، 

لٍََ  َِ ْْ ذَوَسًِٔ فًِ  إِ َٚ ِٗ ، ذَوَسْذُُٗ فًِ ٔفَْعًِ ،  ْْ ذَوَسًَِٔ فًِ ٔفَْعِ ِ ذَوَسًَِٔ ، فئَ

 ِٗ ٍْ رَّفكٌَ ػٍََ ُِ  )) ُْ ُْٕٙ ِِ ٍْسٍ  لٍَ خَ َِ  ذَوَسْذُُٗ فًِ 

Artinya: “Allah SWT berfirman; Aku sesuai dengan 

prasangka hambaku, aku bersamanya ketika mengingatku. 

Jikalau ia mengingatku saat sendirian, aku akan 

mengingatnya dalam diriku. Jikalau ia m engingatku di saat 

keramaian, aku akan mengingatnya dalam keramaian yang 

lebih baik daripada itu (keramaian para malaikat).” (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

Dalam hadits tersebut mengisyaratkan kepada kita 

bahwa Allah SWT mengikuti prasangka hambanya, apabila 

prasangka tersebut baik maka akan mendapatkan kebaikan 

juga. Sebaliknya apabila prasangka tersebut buruk, maka 

akan memperoleh hal buruk juga. 

Rasulullah SAW juga berwasiat kepada kita, 

bahwasannya:  

 ْٓ َْ ػَ ْٓ أتًَِ ظُفٍْاَ ػُ ػَ َّ شَٕاَ الْْػَْ ُٓ ٌُٛٔطَُ حَدَّ شَٕاَ ػٍِعَى تْ عَدَّدٌ حَدَّ ُِ شَٕاَ  حَدَّ

َُ ٌمَُٛيُ لَ  ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ ػٍََ ِ صٍََّى اللََّّ ؼْدُ زَظُٛيَ اللََّّ ِّ ِ ظَ ِٓ ػَثْدِ اللََّّ ًَ جَاتسِِ تْ ثْ

 ِ َّٓ تاِللَّّ ُٓ اٌظَّ َٛ ٌحُْعِ ُ٘ َٚ ُْ إلََِّ  ٛخُ أحََدُوُ ُّ ِٗ تصِلَََزٍ لاَيَ لََ ٌَ ذِ ْٛ َِ 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad, Telah 

menceritakan kepada kami Isa bin Yunus, Telah 

menceritakan kepada kami Al A‟masy dari Abu Sufyan dari 

Jabir bin Abdullah, ia berkata; saya mendengar Rasulullah 

SAW tiga hari sebelum meninggal bersabda: “Janganlah 
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salah seorang diantara kalian meninggal kecuali dengan 

berprasangka baik kepada Allah.”
25

 

Wasiat Rasulullah SAW mengenai anjuran mengenai 

prasangka baik kepada Allah SWT di akhir kehidupan setiap 

umatnya, menunjukkan bagaimana penting memperhatikan 

hal tersebut bagi diri kita. Prasangka baik penting dimiliki 

oleh setiap umat Islam, baik dilakukan pada saat menjalani 

kehidupan dunia maupun dalam kehidupan setelah di dunia 

kelak. 

H}usnuz}z}an kepada Allah sebagai sebuah bentuk 

keterbatasan kita sebagai makluk dan menunjukan sifat maha 

sempurna, maha kuasa, maha pengasih dan penyayang milik 

Allah SWT. Bentuk dari sikap husnuzan kepada Allah 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Bertaqwa kepada Allah 

Bertaqwa yakni melaksanakan segala perintah-

Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Bertaqwa 

dalam kaitannya dengan h}usnuz}z}an yakni meyakini 

bahwa semua perintah Allah bertujuan untuk kebaikan 

setiap manusia tersebut, begitu juga dengan larangan-

Nya pasti berdampak buruk bagi kehidupan manusia itu 

sendiri. 

2) Berdo‟a 

Do‟a merupakan sebuah bentuk permohonan 

terhadap sesuatu yang diinginkan. H}usnuz}z}an dalam 

berdo‟a harus dimiliki oleh setiap muslim, hal tersebut 

                                                           
 

25
 Mubarak Bakri, “Prasangka Dalam Al-Qur‟an”, Rausyan Fikr, Vol. 14, No. 1, Juni 

2018, hlm. 84-85. 



31 
 

berperan sebagai acuan dari do‟a yang mereka 

panjatkan. Mengingat terkabul dan tidaknya do‟a pada 

saat itu merupakan sesuatu ketentuan Allah dan yang 

terbaik bagi kita, sehingga kita akan menerima segala 

hasilnya dengan penuh keikhlasan. 

3) Ikhtiar dan Tawakal 

Ikhtiar merupakan bentuk usaha yang dilakukan 

oleh seseorang untuk memperoleh tujuannya. Ikhtiar 

harus dilandasi dengan sikap h}usnuz}z}an kepada Allah, 

karena tidak semua usaha yang kita lakukan sesuai 

dengan rencana kita.  

Maka dalam Islam ikhtiar berkaitan erat dengan 

tawakal, yakni meyerahkan segala jerih payah usaha 

yang dilakukan hanya kepada Allah SWT saja. Hak 

tersebut akan menumbuhkan sikap bersyukur kita 

berhasil memperoleh tujuannya dan tidak berputus asa 

ketika belum mendapatkan tujuan tersebut. 

Berkaitan dengan hal tersebut, secara garis besar 

bahwasanya prasangka baik kepada Allah harus sejalan 

dengan perbuatan yang baik juga. Karena termasuk 

orang baik, apabila ia memiliki prasangka baik kepada 

Allah dan menerima segala karunianya. 

Seperti hal yang yang disampaikan oleh Hasan al-

bashri “Bahwa seorang mukmin yang memiliki 

prasangka baik kepada tuhannya, akan memiliki amal 

yang baik juga. Sedangkan sebaliknya, seseorang yang 

berprasangka buruk kepada tuhannya maka 

perbuatannya akan buruk juga.
26
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b) H}usnuz}z}an kepada diri sendiri 

H}usnuz}z}an terhadap diri sendiri merupakan sebuah 

langkah untuk mengenal diri sendiri, memahami diri sendiri 

dan meyakini bahwa setiap manusia pasti memiliki 

kekurangan den kelebihan. Hal tersebut akan menjadikan 

kehidupan kita dipenuhi dengan rasa syukur, mengingat 

segala sesuatu yang diberikan Allah kepada kita merupakan 

hal yang terbaik bagi kita. 

Dengan memahami tentang kelebihan dan kekurangan 

manusia, akan menumbuhkan semangat, optimis dan tidak 

mudah putus asa dan memanfaatkan kelebihan yang kita 

miliki sebagai batu pijakan dalam menggapai tujuan hidup 

kita. Kemudian, kita dapat mencegah dan terhindar dari sikap 

rendah diri, minder, insecure yang terdapat dalam diri kita. 

Lantas menyadari kekurangan yang terdapat dalam diri kita 

dengan berusaha memperbaiki dan berusaha lebih keras 

untuk mejadi lebih baik. 

c) H}usnuz}z}an kepada orang lain 

H}usnuz}z}an kepada orang lain yakni dengan tidak 

berpikiran negatif atau curiga berlebihan terhadap perbuatan, 

sikap maupun ucapan yang dilakukan oleh orang lain. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan berusaha melihat kebaikan 

dan nilai positif orang tersebut serta melukan keburukan yang 

pernah dilakukannya. 

Interaksi sosial dalam kehidupan merupakan sesuatu 

yang tidak bisa dihindarkan, dengan berinteraksi dan hidup 

berdampingan tersebut kita harus saling menghormati hak 

dan kewajiban yang dimiliki. Rasulullah Saw bersabda dalam 

hadits:  
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 ُ ًَ اللََّّ سٍٚ زَظِ ّْ ِٓ ػَ ِ تْ ْٓ ػَثْدِ اللََّّ َُ ػَ ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ ػٍََ ًِّ صٍََّى اللََّّ ْٓ إٌَّثِ ا ػَ َّ ُْٕٙ  ػَ

ا  َِ ْٓ ٘جََسَ  َِ ٙاَجِسُ  ُّ ٌْ ا َٚ  ِٖ ٌدَِ َٚ  ِٗ ْٓ ٌعَِأِ ِِ  َْ ٛ ُّ عٍِْ ُّ ٌْ َُ ا ْٓ ظٍَِ َِ  ُُ عٍِْ ُّ ٌْ لاَيَ ا

 ُْٕٗ ُ ػَ  .َٔٙىَ اللََّّ

Dari Abdullah bin „Amr r.a dari Nabi SAW, bersabda: 

“Seorang yang disebut sebagai Muslim (yang sejati) yakni 

apabila orang-orang muslim tersebut selamat dari (bahaya) 

lisan dan tangannya, dan Muhajir (orang yang berhijrah) 

adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh 

Allah.” (HR. Tirmidzi). 

Anjuran dalam hadits tersebut berupa menjaga lisan 

dapat diterapkan diantaranya dengan menjaga ucapan kita 

kepada orang lain. Hal tersebut baik berkaitan dengan tata 

cara ucapan (tidak kasar dan tidak berbohong), maupun 

berkaitan dengan maksud dan tujuan yang diinginkan. Dalam 

hal ini h}usnuz}z}an merupakan prilaku yang memiliki kaitan 

erat dengan prilaku manusia, tidak terkecuali dalam ucapan 

manusia. Karena baik buruknya ucapan bersumber dari hati 

dan pola pikiran, ibaratnya kalau sumbernya baik hasilnya 

juga akan baik.  

Maka dapat dikatan, bahwasanya ketika kita menjaga 

prasangka sama halnya dengan berupaya untuk 

mengendalikan prilaku kita. Dalam hal ini, ucapan 

merupakan sebuah prilaku manusia yang harus dikendalikan, 

sebagaimana kandungan yang terdapat dalam hadits tersebut 

tentang cerminan dari muslim sejati. 

Kemudian, upaya lain dalam rangka mengenadilkan 

ucapan kita adalah dengan menghindarkan diri dari berburuk 

sangka terhadap orang lain. Dalam Islam diajurkan untuk 

memastikan informasi (tabayyun) apabila memperoleh 

informasi negatif tentang seseorang, sebagai bentuk larangan 

dari sikap gegabah dan menilai negatif sebelum memperoleh 
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kejelasan sebuah informasi. Hal tersebut semata-mata untuk 

memberikan rasa aman orang lain, dari lisan dan tangan kita. 

Berprasangka baik terhadap orang lain merupakan 

modal utama dalam mencegah dan mengurangi prasangka 

buruk. Mengingat, prasangka buruk memiliki dampak negatif 

apabila tidak dihentikan. Hal tersebut dapat menjadikan 

teman menjadi lawan, saudara menjadi bermusuhan, dan 

sebagainya. Apapun bentuk prasangka buruk, pasti 

memberika dampak yang buruk juga bahkan dapat melukai 

hati orang lain. 

Maka dalam upaya untuk mencegah prasangka buruk 

tersebut, terdapat sebuah nasihat dari Yahya bin Muadz ar-

Razi dalam kitab Mukhtashar Jami‟ Al-Ulum Wa Al-Hikam, 

bahwa: “Hendaklah sikapmu terhadap saudara berdasarkan 

tiga hal ini: 

1) Jika engkau tidak bisa memberikan manfaat, maka 

jangan menmbulkan kerugian. 

2) Jika tidak dapat membuatnya bahagia, maka jangan 

menjadikannya sedih. 

3) Jika engkau tidak dapat mengapresiasi, maka jangan 

mencelanya.”
27

 

4. H}usnuz}z}an dan Akhlak 

H}usnuz}z}an merupakan istilah yang berasal dari bahasa Arab 

yang lazim diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai prasangka 

baik. Hal ini merupakan sikap yang dianjurkan khususnya dalam 

agama Islam, karena termasuk bagian dari akhlak yang baik. Secara 

etimologi kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab ( ٌَأخَْلَق) 

merupakan bentuk jamak dari kata mufrodnya yakni “khuluqun” 

 yang memilik makna budi pekerti. Akhlak merupakan (خٍُكٌُ )
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gambaran hati, apabila hatinya suci dan bersih maka akan 

menghasilkan perbuatan yang baik (akhlak mahmudah), sebaliknya 

jika hatinya kotor maka akan muncul perbuatan buruk (akhlak 

mazmumah).
28

 

Istilah akhlak dalam bahasa Indonesia memiliki angkatan 

kata yang lazim dikenal dengan sebutan “budi pekerti”, yang mana 

merupakan perpaduan dari hasil rasio dan rasa yang bermanifestasi 

pada karsa dan tingkah laku manusia.
29

 Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), akhlak diartikan sebagai budi pekerti 

atau kelakuan, walaupun kata akhlak terambil dari bahasa arab 

(biasa diartikan tabiat, perangai kebiasaan, bahkan agama) namun 

kata tersebut secara khusus tidak ditemukan dalam Al-Qur‟an. 

Dalam Al-Qur‟an yang terdapat hanyalah bentuk tunggalnya yaitu 

kata “khuluk” , sebagaimana tercantum dalam surah Al-Qalam ayat 

4 yakni: ٍُ ظِ ُكٍ  ػَ ٍ َى  خُ ٍ ؼَ َ َّهَ ٌ ٔ ِ إ َٚ  yang memiliki arti 

”Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada diatas budi pekerti 

yang agung.”  Kata tersebut seperti halnya dalam ayat ini, sering 

diartikan sebagai budi pekerti.  

Kata akhlak dalam segi lafaz
 
lebih banyak ditemukan didalam 

hadits-hadits Nabi SAW, diantara hadits tersebut yakni dari Abu 

Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 

ا تؼُِصْدُ  َّ ََ الْخَْلَقِ إَِّٔ ىَازِ َِ  َُ ِّّ  لْذَُ

 Artinya: “Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus hanya untuk 

menyempurnakan kemualiaan akhlak.” (HR. Al-Baihaqi). 

Berdasarkan penjelasan mengenai akhlak sebagai sebuah 

kelakuan, maka selanjutnya kita dapat berasumsi bahwa prilaku 

manusia tidaklah sama atau sangat beragam. Hal itu seperti yang 

dijelaskan dalam salah satu firman Allah SWT dalam surah Al-Lail 
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ayat 4:   َّى ر َؽَ ٌ ُْ ىُ َ ٍ ؼْ َّْ ظَ ِ  yang memiliki makna“Sesungguhnya إ

usaha kami (hai manusia) pasti amat beragam.” 

Keanekaragaman tersebut dapat ditinjau dari berbagai sudut 

pandang, antara lain nilai kelakukan yang berkaitan dengan baik 

dan buruk serta dari objeknya (kepada siapa prilaku tersebut 

ditunjukkan).
30

 Hal tersebut memberikan pemahaman kepada kita, 

bahwa dalam menilai sebuah akhlak tidaklah cukup dengan satu 

sudut pandang saja. Hal tersebut agar penilaian kita dapat lebih 

tepat, karena menggunakan beragam sudut pandang. 

Berkaitan dengan definisi akhlak, tentu terdapat berbagai 

macam mengingat sudut pandang yang digunakan dalam 

memahaminya tersebut tentu berbeda-beda. Diantara definisi-

definisi tersebut yakni sebagai berikut: 

a) Akhlak mengutip dari pendapat Imam al-Ghazali dalam 

kitabnya “Ihya Ulumuddin” menyatakan bahwa: “Akhlak 

ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang menimbulkan 

segala perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 

memerlukan pikiran dan pertimbangan.” 

b) Ahmad Amin dalam bukunya “Al-Akhlak” berpendapat 

bahwa: “Akhlak ialah ilmu untuk menetapkan ukuran segala 

perbuatan manusia, baik atau buruk, benar atau salah, yang 

hak atau yang batil.  

c) Kemudian terdapat pendapat lain yang mengatakan bahwa 

akhlak ialah gambaran jiwa yang tersembunyi yang timbul 

pada manusia ketika menjalankan perbuatan-perbuatan yang 

tidak dibuat-buat atau dipaksa-paksakan, dll.
31

 

d) Ibn Maskawaih dalam bukunya Tahdzibul Akhlaq wa 

Tathirul A‟raq menjelaskan bahwa: “Perangai (akhlak) 

adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
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melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan 

akal fikiran terlebih dahulu. 

e) Dalam pendapat lain Ahmad Amin yang juga dalam bukunya 

Al-Akhlaq, beliau mengemukakan bahwa: “Khuluq (akhlak) 

yakni membiasakan kehendak”. Dalam memahami hal 

tersebut perlu menjelaskan mengenai „adah dan juga iradah 

yang berkaitan dengan pendapat tersebut. „adah yakni 

merupakan perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang, 

dengan ketentuan: 

1) Hati cenderung terhadap hal tersebut. 

2) Hal tersebut sering dilakukan, sehingga bisa melakukan 

secara langsung tanpa berpikir. 

Sedangkan iradah merupakan hasil dari keinginan manisia 

setelah melalui tahap kebimbangan terdahap sebuah hal. 

Proses terjadinya iradah yakni sebagai berikut: 

1) Muncul keinginan-keingingan setelah terdapat 

pendorong melalu panca indera. 

2) Timbul rasa bimbang, terhadap sebuah pilihan. 

3) Mengambil keputusan dengan menentukan sebuah 

pilihan. 

Iradah yang sering dilakukan, sehingga dalam memutuskan 

sebuah hal tanpa mempertimbangkan atau berpikir panjang 

maka akan menjadi sebuah kebiasaan atau akhlak.
32

 Artinya 

perbuatan tersebut karena sering dilakukan, maka akan 

terbiasa. 

Membahas mengenai prasangka dalam ruang lingkup akhlak, 

maka perlu juga mengetaui tentang amal perbuatan dalam diri 

manusia  yang terbagi menjadi dua aspek, yakni: aspek lahir dan 

aspek batin. Aspek lahir ialah sifat dan amal yang dijelmakan oleh 
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anggota lahir manusia, misalnya: prilaku-prilaku yang dikerjakan 

oleh mulut, tangan, gerakan badan, dll. Sedangkan aspek batin 

yakni yang dilakukan oleh anggota batin manusia, yaitu hati. 

Seperti halnya seseorang yang tidak bersyukur (tidak senang) atas 

kenikmatan yang diperoleh orang lain, merupakan salah satu 

indikasi seseorang tersebut berakhlak rendah, karena apabila 

seseorang tersebut berkahlak tinggi maka ia akan ikut senang dan 

berusaha untuk lebih giat lagi dalam berusaha.
33

 

Berdasarkan beberapa keterangan diatas secara garis besar 

bahwa akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan secara alamiah 

(tanpa dibuat-buat), perbuatan tersebut merupakan sebuah 

gambaran dari sifat-sifat yang terdapat dalam jiwa. Mengingat sifat 

akhlak yang dilakukan secara alamiah, maka hal tersebut dilakukan 

tanpa melihat objek ataupun keadaan yang ada. Namun, terdapat 

sudut pandang lain yang mengatakan bahwa perbuatan tersebut 

tetap berkaitan dengan baik dan buruk, akan tetapi dapat berubah 

sesuai dengan tujuan dan objeknya (prilaku tersebut ditunjukkan 

kepada siapa). 

Pada dasarnya setiap manusia memiliki tabiat masing-

masing, namun keadaan tersebut dapat berubah dan terpengaruh 

oleh kondisi yang ada dalam diri kita sendiri. Seperti halnya prilaku 

baik yang dilakukan berulang-ulang, suatu saat akan menjadi 

kebiasaan yang baik dalam diri kita. Begitu juga sebaliknya, 

prilaku buruk yang dilakukan berulang-ulang, akan menghasilkan 

kebiasaan buruk dalam diri kita. Dalam hal ini, pengendalian diri 

berperan besar dalam membentuk diri kita menjadi baik atau buruk. 

Dalam umat Islam terdapat suri tauladan yang begitu 

istimewa khususnya dalam bidang akhlak, beliau adalah Nabi 

Muhammad SAW. Kemuliaan akhlak Nabi, sebagaimana 

disebutkan dalam hadits atau redaksi-redaksi lain merupakan 
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sebuah tauladan yang dapat kita jadikan contoh dalam upaya untuk 

memperbaiki budi pekerti. Dalam sebuah hadits juga dijelaskan 

bahwasanya beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak: 

ىَازِ   َِ  َُ ِّّ ا تؼُِصْدُ لْذَُ َّ  ََ الْخَْلَقِ إَِّٔ

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

keshalihan akhlak.” (HR. Al-Baihaqi). 

Penjelasan mengenai akhlak yang telah dikemukan diatas 

merupakan sebuah upaya untuk menambah wawasan, berkaitan 

dengan prilaku manusia. Sebagaimana etika yang berkaitan dengan 

baik dan buruk, dalam akhlak juga terdapat demikian, yakni akhlak 

baik dan akhlak buruk. H}usnuz}z}an atau prasangka baik dapat 

diklasifikasikan sebagai akhlak yang baik, ditinjau dari perbuatan 

itu sendiri maupun dampak dari perbuatan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, maka sikap h}usnuz}z}an merupakan 

sesuatu yang harus ditumbuhkan dan dimiliki oleh setiap manusia, 

mengingat sikap tersebut merupakan bagian dari akhlak yang baik. 

Kita ketahui bersama bahwa akhlak yang baik berlandaskan dengan 

perbuatan yang benar, terpuji, serta memberikan manfaat 

khususnya untuk diri sendiri dan orang sekitar pada umumnya.
34

 

B. Etika Sosial 

1. Definisi Etika 

Etik atau Etika merupakan berasal dari kata “ethos” (dalam 

bahasa Yunani) yang memiliki arti karakter, norma, nilai, watak 

kesusilaan dan adat. Sebagai sebuah subjek, etika berkaitan dengan 

konsep individu maupun kelompok manusia dalam menilai 

tindakan-tindakannya termasuk benar atau salah, buruk ataupun 

baik. Hal tersebut akan memberikan ketentuan dalam kehidupan 

manusia.
35

 Dalam membahas mengenai etika, terdapat beberapa 
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istilah yang semakna, yakni: ethis, ethique, akhlak dan budi pekerti. 

Masing-masing istilah tersebut berasal dari bahasa Inggris, Prancis, 

Arab dan Indonesia.
36

  

Secara akademik, etika atau filsafat moral merupakan cabang 

dari filsafat nilai (aksiologi) yang berkaitan dengan nilai-nilai etika 

dan norma moral, seperti: sopan santun, kesusilaan, dan lain 

sebaginya dalam kehidupan. Bagian lain dalam filsafat nilai yang 

berkaitan dengan etika yakni epistemologi yang membahas tentang 

nilai kebenaran, dan estetika yang berkaitan dengan keindahan.
37

 

Etika bertujuan untuk membentuk keluhuran budi, dengan 

mendorong manusia untuk menggunakan akal budi dan daya 

pikirnya agar menjadi baik. Hal tersebut agar dapat sejalan dengan 

kaidah, hukum dan aturan yang ditetapkan.
38

 

Sebagai bagian dari filsafat, etika menekankan pendekatan 

yang kritis berkaitan dengan nilai dan norma moral beserta 

permasalahan-permasalahannya. Hal tersebut dapat diibaratkan 

bahwa etika merupakan refleksi kritis dan rasional mengenai nilai 

dan norma moral yang terwujud dalam sikap dan prilaku manusia, 

secara pribadi maupun kelompok. Berkaitan dengan definisi etika, 

para ahli mendefinisikan sebagai berikut: 

a) Magnis Suseno menyatakan, bahwa etika adalah sebuah ilmu 

dan bukan ajaran.
39

 

b) Drs. O.P Simorangkir berpendapat bahwa etika atau etik 

sebagai pandangan manusia dalam berprilaku menurut 

ukuran nilai yang baik. 
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c) Drs. Sidi Gajalba mengatakan bahwa dalam sistem filsafat, 

etika adalah teori mengenai tingkah laku perbuatan manusia 

dalam sudut pandang baik dan buruk dalam ruang lingkup 

akal 

d) Drs. H. Burhanuddin Salam menjelaskan bahwasanya etika 

adalah cabang filsafat yang membahas tentang nilai dan 

norma moral yang menentukan prilaku manusia dalam 

hidupnya.
40

 

e) Hamzah Yakkub mengatakan, bahwa etika adalah ilmu yang 

menyelidiki tentang yang baik dan buruk, dengan 

memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat 

diketahui oleh akar pikiran. 

f) Asmaran AS mengemukakan bahwa etika ialah ilmu yang 

mempelajari tingkah laku manusia, untuk menentukan nilai 

perbuatan baik atau buruk. Sedangkan ukuran untuk 

menetapkan nilainya adalah akal pikiran manusia.
41

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa etika 

merupakan sebuah ilmu dan bagian dari filsafat yang berkaitan 

dengan tingkah laku manusia. Hal tersebut tidak bisa terlepaskan 

dalam kaitannya dengan nilai dan norma moral dalam kehidupan, 

berhubungan dengan baik maupun buruk berdasarkan standar akal 

manusia. 

Etika merupakan perbuatan-perbuatan manusia yang dapat 

diklasifikasikan atau diberi hukum baik ataupun buruk. Dengan 

ketentuan perbuatan tersebut termasuk dalam kategori akhlak, 

adapun perbutan yang dikategorikan tersebut yakni: 

a) Perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dengan 

sengaja dan sadar dalam melakukan perbuatan tersebut. 
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Dengan kata lain perbuatan tersebut dikehendaki dan 

disadari. 

b) Perbuatan-perbuatan yang berasal dari seseorang namun tidak 

berkehendak dan sadar dalam berbuat tetapi memiliki potensi 

dapat dilakukan dalam keadaan sadarnya. Hal ini disebut 

dengan perbuatan samar yang dapat diusahakan. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk memperjelas kaitannya 

dengan perbuatan manusia dalam pembagiannya dikelompokkan 

menjadi tiga bagian, yakni: 

a) Perbuatan yang dikehendaki dan sadari ketika melakukan hal 

tersebut (perbuatan sengaja) hal ini termasuk perbuatan 

akhlak baik kaitannya dengan perbuatan baik maupun buruk 

tergantung sifat perbuatan tersebut. 

b) Perbuatan yang dilakukan tanpa dikehendaki atau tidak sadar 

dalam melakukan hal tersebu, serta tidak dapat mencegahnya. 

Hal itu bukan termasuk perbuatan akhlak, karena ada dua 

kemungkinan terkait perbuatan tersebut: 

1) Reflecs action atau al-a‟maalul mun‟akiyah 

Perbuatan ini diibaratkan seperti sesorang yang keluar 

dari tempat gelap menuju tempat terang, maka mata 

orang tersebut akan berkedip-kedip. Perbuatan 

berkedip-kedip tersebut tidak ada hukumnya, 

walaupun berkedi-kedip tersebut terjadi ketika orang 

tersebut berhadapan dengan orang lain. 

2) Automatic actions atau al-a‟maalul „aliyah 

Perbuatan dalam kategori ini, yaitu seperti halnya 

degup jantung, denyut urat nadi dan sebagainya. 

Perbuatan tersebut dilakukan diluar kemampuan 

seseorang sehingga tidak termasuk dalam perbuatan akhlak. 

c) Perbuatan yang samar-samar, tengah-tengah ataupun belum 

jelas, hal tersebut mengingat perbuatan itu pada asalnya 
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bukan termasuk perbuatan akhlak, namun hukum akhlak 

terhadap perbuatan tersebut. yakni dapat dikategorikan baik 

atau buruk. Perbuatan tersebut seperti: lupa, salah, terpaksa, 

perbuatan waktu tidur dan sebagainya. 

Mengenai perbuatan-perbuatan tersebut dalam Al-Qur‟an 

surah Al-Baqarah ayat 286 dijelaskan bahwasanya: 

ا ٱوْرعََثدَْ ۗ  َِ ٍْٙاَ  ػٍََ َٚ ا وَعَثدَْ  َِ ظْؼَٙاَ ۚ ٌَٙاَ  ُٚ ُ ٔفَْعًا إلََِّ  اَ لََ ذؤَُاخِرْٔآََٰ لََ ٌىٍَُِّفُ ٱللَّّ زَتَّٕ

ْٚ أخَْطَأْٔاَ ٓ  ۚإِْ َّٔعٍِٕآََٰ أَ ِِ  َٓ ٍْرَُٗ  ػٍَىَ ٱٌَّرٌِ َّ ا حَ َّ ا وَ ٍْٕآََٰ إصِْسً  ًْ ػٍََ ِّ لََ ذحَْ َٚ اَ   زَتَّٕ

ٕآََٰ ۚ أَٔدَ لثٍَِْٕاَ ۚ زَتَّ  ّْ ٱزْحَ َٚ ٱغْفسِْ ٌَٕاَ  َٚ ٱػْفُ ػََّٕا  َٚ ا لََ غَالحََ ٌَٕاَ تۦِِٗ ۖ  َِ ٍْٕاَ  ِّّ لََ ذحَُ َٚ ٕاَ 

 َٓ ٌْىَفسٌِِ َِ ٱ ْٛ ٌْمَ ٕاَ فٱَٔصُسْٔاَ ػٍَىَ ٱ ٌىَ  ْٛ َِ 

“Allah tidak membebani seorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya, dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdo‟a) Ya Tuhan kami, janganlah 

engakau hukum kami apabila kami lupa atau melakukan 

kesalahan. Ya tuhan kami, janganlah engkau bebani kami dengan 

beban yang berat, sebagaimana engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Ya tuhan kami, janganlah engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya, 

maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkau 

pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang 

kafir.” 

Ayat tersebut memberikan anjuran kepada kita agar berdo‟a 

kepada Allah untuk meminta ampun, andaikata melakukan 

perbuatan tersebut. Hal itu menunjukan bahwasanya perbuatan 

tersebut termasuk bagian dari akhlak.Terkait perbuatan-perbuatan 

tersebut secara lebih rinci, para ahli etika mengklasifikasikan 

menjadi dua macam: 

a) Apabila akibat dari perbuatan tersebut dapat diketahui dan 

dapat diusahakan agar tidak terjadi, maka hal tersebut disebut 

perbuatan ikhtiari atau ghairu ta’az}z}ur  dan termasuk 

perbuatan akhlak. Ibaratnya: kalau kita sering ngelindur 

dalam tidur, maka kita harus menjauhkan benda-benda yang 
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berbahaya disekeliling kita sebagai upaya agar tidak terjadi 

sesuatu yang tidak diinginkan. 

b) Apabila perbuatan tersebut diluar kemampuan dan tidak kita 

ketahui serta kita sudah berusaha sebelumnya, maka hal 

tersebut disebut ta’az}z}ury (diluar kemampuan manusia). 

Perbuatan yang demikian tidak termasuk dalam perbuatan 

akhlak.
42

 

Etika merupakan sebuah ilmu praktis yang normatif atau 

dengan kata lain yakni berkenaan dengan tindakan manusiawi yang 

harus dipilih dengan daya nalarnya untuk menopang realisasi 

kemanusiaanya menjadi pribadi yang baik. Etika tidak dapat 

menunjukkan seluruh tindakan secara konkret, mengingat situasi 

kehidupan manusia yang komplek, maka etika hanya memberikan 

prinsip-prinsip etis dalam hal tersebut. 

Dalam prakteknya etika dapat memberikan gambaran 

mengenai hal yang baik dan buruk dalam sebuah tindakan yang 

dirumuskan pada prinsip-prinsip etis, mengingat dalam setiap 

tindakan tersebut prinsip moral akan dijadikan sebagai landasan. 

Hal tersebut akan menghasilkan sebuah pertanyaan mengenai 

sebuah tindakan tersebut mengapa dinilai baik atau buruk secara 

moral, serta faktor yang menyebabkan tindakan tersebut menjadi 

baik atau buruk. 

Pada realitasnya etika akan menjadi sebuah pemeriksa sikap 

moral baik dalam terminologinya, konsep dan kaidahnya, 

penalarannya, maupun metodenya. Mengingat dalam etika terdapat 

pemaparan, penilaian, pertimbangan, penalaran dan pengujian 

secara rasional dan kritis serta terstruktur. 

Selain itu bukan hanya berkaitan dengan baik dan buruk yang 

menjadi fokus dalam etika, pribadi manusia yang bertindak juga 
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merupakan bagian didalamnya. Hal tersebut mengingat secara garis 

besar tindakan manusia pasti berkaitan dengan yang baik dan 

buruk. Beragamnya prinsip etis ditengah-tengah manusia, maka 

etika berperan agar dapat menentukan prinsip etis yang paling tepat 

dan sesuai agar menjadikan manusia selayaknya manusia.
43

 

Dalam memperlajari etika, ada beberapa hal yang tidak bisa 

terlepas didalamnya, seperti: benar, salah, baik dan buruk. 

Pemahaman mengenai hal-hal tersebut, yakni sebagai berikut: 

a) Benar dan salah 

Benar adalah hal-hal yang sesuai dengan peraturan, 

sebaliknya salah yakni hal-hal yang tidak sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Secara subjektif, benar dan salah 

terdapat bermacam-macam sesuai dengan sudut pandang 

dalam memahaminya. Kemudian secara objektif, benar 

adalah tunggal karena tidak ada dua kebenaran yang 

bertentangan. Apabila terdapat pertentangan, mungkin salah 

satunya yang benar atau salah keduanya, sedangkan yang 

benar belum disebut. 

b) Baik dan buruk 

Berkaitan dengan baik dan buruk, terdapat dua teori dalam 

menentukan penilaian hal tersebut, yakni: 

1) Teori Deontologis 

Yaitu mencari ukuran baik dan buruk suatu perbuatan 

berdasarkan perbuatan tersebut dan aturannya sendiri. 

2) Teori Teleologis 

Yakni mengukur baik dan buruk sebuah perbuatan 

berdasarkan dampak yang ditimbulkan.
44

 

Baik adalah sesuatu yang bernilai untuk sebuah tujuan, 

sedangkan sebaliknya buruk merupakan sesuatu yang tidak 
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bernilai, tidak berguna, merugikan atau menyebabkan tujuan 

tidak tercapai. Kedua hal tersebut juga secara subjektif juga 

berbeda-beda tergantung penilaian setiap orang (relatif).  

Namun secara subjektif, setiap manusia walaupun dengan 

sudut pandang yang berbeda-beda akan tetapi menginginkan 

tujuan yang sama yakni yang baik.
45

 Hal tersebut sesuai 

dengan Standar baik dan buruk menurut etika yang 

berdasarkan pada akal manusia.
46

 Terdapat beberapa 

pandangan mengenai baik dan buruk dalam kajian etika, 

yakni: 

1) Pandangan hedonisme, menyatakan bahwa yang baik 

adalah sesuatu yang dapat memberikan kepuasan. 

Sedangkan yang buruk tidak dapat memberikan 

kepuasan. 

2) Pandangan ultitarianisme, berpendapat bahwa baik 

ialah sesuatu yang bernilai guna, sebaliknya yang 

buruk tidak memiliki nilai guna. 

3) Pandangan vitalisme, mengemukakan bahwa baik 

yakni mencerminkan kekuatan dalam hidup dan buruk 

merupakan kebalikannya yakni tidak mencerminkan 

kekuatan dalam hidup. 

4) Pandangan sosialisme, menyatakan bahwa baik 

merupakan sesuatu yang menurut masyarakat tersebut 

baik, begitu juga sebaliknya buruk berdasarkan 

pendapat masyarakat terhadap hal tersebut. 

5) Pandangan humanisme, berpendapat bahwa baik 

adalah apabila sesuai dengan kodrat kemanusiaan, 
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sebaliknya buruk yakni apabila  bertentangan dengan 

kodrat kemanusiaan.
47

 

Hal-hal tersebut merupakan bagian dari etika yang tidak 

dapat dilepaskan, baik berkaitan dengan prinsip maupun dalam 

mengklasifikasian setiap prilaku dan lain sebagainnya. Secara 

umum, dalam kehidupan diperlukan sebuah sistem dan aturan yang 

berkaitan dengan interaksi manusia. Hal tersebut bertujuan agar 

terciptanya rasa saling menghormati dalam berinteraksi, pada 

akhirnya sistem tersebut dikenal dengan sebutan sopan santun, tata 

krama, dan sebagainya. 

Etika memiliki pengaruh besar dalam kehidupan, karena 

memberikan orientasi dalam kehidupan dan bantuan dalam 

mengambil sikap dan bertindak secara tepat. Dengan menerapkan 

hal itu dalam kehidupan akan memberikan keteraturan dalam sikap 

dan prilaku serta kesejahteraan dan ketenangan dalam hidup. Hal 

tersebut yang menjadi landasan utama, mengapa etika bertumbuh 

kembang dalam kehidupan.
48

 

2. Sistematika Etika 

Etika secara umum terbagi menjadi dua etika umum dan etika 

khusus, penjelasan mengenai kedua hal tersebut yakni sebagai 

berikut: 

a) Etika Umum 

Membahas mengenai kondisi-kondisi dasar, seperti: 

bagaimana manusia bertindak dan mengambil secara etis, 

teori-teori etika dan prinsip-prinsip moral dasar yang 

merupakan pegangan manusia dan menjadi tolak ukur dalam 

menilai baik dan buruk. Etika umum dapat diibaratkan 
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sebagai ilmu pengetahuan, yang membahas mengenai 

pengertian umum dan teori-teori. 

b) Etika Khusus 

Yaitu penerapan prinsip-prinsip moral dasar dalam aspek 

kehidupan yang khusus. Penerapan tersebut dapat berupa: 

cara mengambil keputusan dan tindakan dalam suatu 

kegiatan, berdasarkan teori dan moral dasar. Hal tersebut 

dapat berupa penilaian prilaku dalam sebuah kegiatan yang 

dilatarbelakangi oleh kondisi yang memungkinkan manusia 

bertindak secara etis. Etika khusus kemudian terbagi menjadi 

dua, yaitu:  

1) Etika Individu 

Yakni menyangkut kewajiban dan sikap manusia 

terhadap diri sendiri. 

2) Etika Sosial 

Berbicara mengenai kewajiban sikap maupun prilaku 

manusia secara umum.
49

 

3. Etika Deskriptif dan Etika Normatif 

Berkaitan dengan nilai dan norma dalam etika, maka terdapat 

dua macam etika yakni sebagai berikut: 

a) Etika Deskriptif 

Yakni melihat sikap dan prilaku manusia dengan kritis dan 

rasional  beserta tujuan manusia dalam melakukan sesuatu 

yang bernilai. Etika ini menjelaskan prilaku manusia 

berdasarkan fakta apa adanya, yang berkaitan dengan situsi 

dan realitas konkret yang membudaya. Hal ini berhubungan 

dengan penghayatan nilai tanpa menilai, mengenai tindakan-

tindakan dalam masyarakat. 

b) Etika Normatif 
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Yaitu berusaha menentuka berbagai sikap dan prilaku idel 

yang seharusnya dimiliki oleh manusia. Hal tersebut meliputi 

juga terhadap tindakan yang seharusnya dilakukan, 

dijalankan dan tindakan yang diambil agar hidup ini bernilai. 

Etika ini,  berbicara mengenai norma-norma yang 

mengarahkan tingkah laku manusia dan memberikan 

penilaian dan himbauan agar bertindakan sebagaiamana 

norma-norma. 

Kedua etika tersebut sesuai dengan pola pendekatan etika 

yang kritis dan rasional, pada akhirnya bertujuan untuk menuntun 

manusia agar mengambil sikap dalam kehidupannya. Etika 

deskriptif memberikan fakta sebagai landasan utama dalam 

mengambil keputusan. Sedangka etika normatif, memberikan 

penilaian beserta norma sebagai dasar dan kerangka tindakan dalam 

mengambil keputusan.
50

 

4. Moralitas dan Etika 

Moralitas merupakan sistem nilai tentang bagaimana kita 

hidup secara baik sebagai manusia. Sistem nilai tersebut termuat 

dalam petuah-petuah, nasihat, wejangan, peraturan, perintah dan 

lain sebagianya yang secara turun-temurun diwariskan dalam 

agama atau kebudayaan tertentu. Hal tersebut bertujuan agar dapat 

menjadikan hidup manusia menjadi baik.  

Dalam makna yang lebih luas, moralitas adalah tradisi 

kepercayaan dalam agama atau kebudayaan berkaitan dengan 

prilaku yang baik dan buruk. Hal tersebut memberikam manusia 

aturan dan petunjuk yang konkret mengenai tata cara hidup agar 

menjadi manusia yang baik dan terhindar dari prilaku yang tidak 

baik. 

Keberadaan moralitas sudah diwariskan sejak zaman dahulu, 

sedangkan etika merupakan sikap kritis oleh pribadi maupun 
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kelompok dalam merealisasikan moralitas tersebut. Bukanlah 

sebuah hal yang aneh, bahwa terdapat moralitas yang sama namun 

sikap etis dari seseorang atau kelompok tersebut berbeda. Maka 

perbedaan antara perseorang atau kelompok masyarakat bukanlah 

sebuah hal yang mengherankan dalam kehidupan. Norma dalam 

kehidupan berasal dari moralitas, sedangkat etika sebagai refleksi 

kritis atas norma atau ajaran moral tersebut. hal tersebut dapat juga 

dikatakan bahwa moralitas adalah petunjuk konkret mengenai 

tuntutan hidup, sedangkan etika adalah perwujudan secara kritis 

dan rasional tuntunan tersebut.  

Etika adalah refleksi kritis terhadap moralitas, karenanya 

etika tidak menjadikan seseorang bertindak berdasarkan moralitas 

saja namun orang tersebut juga mengetahui alasan perbuatan 

tersebut yakni bahwasanya hal tersebut memang perbuatan yang 

baik. Hal tersebut dilakukan dengan sadar dan secara kritis dan 

rasional. Dalam makna yang lebih luas bahwasanya kebebasan dan 

tanggung jawab merupakan kondisi dasar bagi pengambilan 

keputusan dan tindakan yang etis, dalam hal ini hati berperan 

penting didalamnya. 

Moralitas dan etika memiliki fungsi yang sama, yakni 

memberikan arah dalam  kehidupan dengan karakteristik masing-

masing. Moralitas langsung menjelaskan kepada kita: “Inilah cara 

anda melangkah”. Sedangkan etika akan memberikan 

pertimbangan: “Apakah anda melangkah dengan cara tersebut?” 

dan “Mengapa dengan cara itu”.
51

 

5. Definisi Etika Sosial 

Etika sosial yakni sebuah etika yang berkaitan dengan relasi 

manusia terhadap sesamanya dalam ruang lingkup masyarakat 

(sosietas). Karena berkaitan dengan ruang lingkup masyarakat 

maka etika sosial berhubungan dengan peraturan normatif dalam 
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tatanan kehidupan bersama. Secara garis besar etika sosial juga 

tidak banyak berbeda dengan etika pada umumnya. 

Sebagai bagian dari ilmu etika yang secara lebih spesifik 

berkaitan dengan keadaan sosial manusia, baik berkaitan dengan 

hubungan antar individu, keluarga, kelompok, bahkan negara. 

Semua hal tersebut ditinjau dalam sudut pandang etis (berkaitan 

dengan baik dan buruk).
52

 Bahkan sikap kritis terhadap pandangan-

pandangan dunia dan ideologi, sikap dan prilaku individu, 

tanggung jawab manusia terhadap makhluk hidup dan alam 

semesta merupakan bagian dari etika sosial.
53

 

Objek dalam etika sosial berangkat dari pemahaman 

mengenai sebuah masyarakat atau institusi sosial yang meliputi 

individu-individu yang berinteraksi dalam lingkup masyarakat 

tersebut. Dalam menjalin interaksi sosial tentu terdapat perubahan 

oleh setiap individu, perubahan tersebut kadang memberikan 

sebuah masalah dalam ruang lingkup tersebut. Permasalahan yang 

terlahir dari relasi antar individu maupun dengan kelompok dalam 

berbagai bentuk seperti : ketidaksetaraan, kesenjangan sosial, 

ekonomi, diskriminasi, dll. Hal tersebut merupak sesuatu yang 

diperhatikan dalam etika sosial. 

Memperhatikan permasalahan tersebut, etika sosial juga 

memberikan prinsip-prinsip etis dalam mengatur relasi dalam 

masyarakat. Seperti halnya etika pada umumnya, namun objek dari 

etika secara spesifik besar yakni berkaitan dengan relasi setiap 

individu dalam masyarakat dengan berbagai ruang lingkupnya 

secara normatif. Secara garis besar objek formal dari etika sosial 

tersebut adalah relasi individu dengan individu, individu dengan 

kelompok, kelompok dengan kelompok dalam lingkup masyarakat 
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tertentu, dengan sudut pandang baik dan buruk secara etis berkaitan 

dengan tindakan manusia.
54

 

Dalam memperlajari etika sosial seseorang dapat mengetahui 

fenomena relasi sosial dalam ruang lingkup sosial secara faktual 

dan dapat memberikan sebuah penilaian  secara normatif terhadap 

fenomena tersebut.
55

 

C. H}usnuz}z}an dan Etika Sosial Dalam Surah Al-Hujurat Ayat 12 

1. Penafsiran Mufasir Tentang Surah Al-Hujurat Ayat 12 

Landasan utama dalam pembahasan ini yakni bersumber dari 

surah Al-Hujurat ayat 12 yakni sebagai berikut:  

اَ  َٰٓأٌَُّٙ لََ  ٌَ  َٚ لََ ذجََعَّعُٛا  َٚ  ۖ ٌُ ِّٓ إشِْ َّْ تؼَْطَ اٌظَّ ِّٓ إِ َٓ اٌظَّ ِِ ُٕٛا اجْرَٕثُِٛا وَصٍِسًا  َِ َٓ آ اٌَّرٌِ

ُْ تؼَْعًا ۚ اذَّمُٛا  ٌغَْرةَْ تؼَْعُىُ َٚ  ۚ ُٖٛ ُّ ْ٘رُ ٍْراً فىََسِ َِ  ِٗ َُ أخٍَِ ًَ ٌحَْ ْْ ٌأَوُْ ُْ أَ أٌَحُِةُّ أحََدُوُ

 ٌُ ابٌ زَحٍِ َّٛ َ ذَ َّْ اللََّّ َ ۚ إِ  اللََّّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 

purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 

dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di antara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 

tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang.” 

Dalam sebuah riwayat mengatakan bahwa, ayat ini 

diturunkan berkaitan dengan dua orang sahabat Nabi SAW yang 

menggunjing seorang temannya. Peristiwa tersebut berawal dari 

kebiasaan Nabi SAW saat melakukan perjalanan, beliau selalu 

menggabungkan seorang lelaki miskin kepada dua orang lelaki 

kaya,  dimana lelaki yang miski bertugas untuk melayani mereka. 

Suatu ketika, Nabi SAW menggabungkan Salman kepada dua 

orang lelaki. Suatu ketika, Salman terlebih dahulu pulang ke 

rumah, kemudian karena mengantuk maka dia tertidur tanpa 

sempat menyiapkan sesuatu untuk mereka. Kemudian kedua lelaki 
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tersebut dating dan tidak menemukan lauk ataupun makanan. 

Mereka lantas berkata kepada Salman: “Pergilah, mintalah 

makanan dan lauk kepada Nabi SAW untuk kami.” Kemudian 

Salman pergi (ke tempat Nabi SAW). Nabi SAW kemudian berkata 

kepadanya: “Pergilah engkau kepada Usamah bin Zaid, katakanlah 

padanya: jika dia memiliki sisa makanan, maka hendaklah dia 

memberikannya kepadamu.” 

Pada saat itu, Usamah merupakan bendahara Rasulullah 

SAW. Lantas Salman pergi untuk menemui Usamah. Kemudian 

Usamah berkata: “Aku tidak mempunyai apapun.” Akhirnya, 

Salman kembali kepada dua orang lelaki tersebut dan menjelaskan 

kejadian yang terjadi. Mereka lantas berkata: “Sesungguhnya 

Usamah itu memiliki sesuatu, namun dia kikir.” Selanjutnya, dua 

orang lelaki tersebut mengutus Salman menuju tempat sekelompok 

sahabat, namun Salman tetap tidak mendapatkan apapun dari 

mereka. Mereka berkata: “Seandainya kita mengutus Salman ke 

sumur Samihah, niscaya airnya akan memanas.” 

Setelah kejadian itu, dua orang lelaki tersebut memata-matai 

Usamah untuk memastika dia memiliki sesuatu atau tidak. Namun 

mereka kemudian terlihat oleh Nabi SAW, beliau bersabda: 

“Mengapa aku melihat daging segar dimulut kalian berdua.” 

Mereka lantas berkata: “wahai Nabi SAW, demi Allah SWT hari 

ini kami tidak memakan daging atau yang lainnya.” Beliau lantas 

bersabda kembali: “Tetapi, kalian sudah memakan daging Salman 

dan Usamah.” Berdasarkan hal tersebut kemudian turunlah ayat: 

 َۖ  ٌُ ِّٓ إشِْ َّْ تؼَْطَ اٌظَّ ِّٓ إِ َٓ اٌظَّ ِِ ُٕٛا اجْرَٕثُِٛا وَصٍِسًا  َِ َٓ آ اَ اٌَّرٌِ أٌَُّٙ
َٰٓ  ٌَ “Hai orang-

orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Ats-

Tsa‟labi menjelasakan mengenai maksud dari firman Allah SWT 

tersebut, yakni: janganlah kalian mempunyai dugaan buruk 

terhadap orang yang baik, jika kalian tahu bahwa pada zhahirnya 

mereka itu baik.
56
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Berkaitan dengan ayat tersebut dalam riwayat lain dijelaskan 

bahwasanya turun berkenaan dengan salah seoranga sahabat Nabi, 

yakni Salman Al-Farisi yang bila selesai makan suka tidur dan 

mendengkur. Pada waktu itu ada orang yang mempergunjingkan 

perbuatannya. Maka ayat tersebut turun sebagai bentuk larangan 

agar seseorang tidak mengumpat dan menceritakan aib orang lain.
57

 

Hal tersebut secara tidak langsung juga sebagai bentuk larangan 

dari berburuk sangka, mengingat mengumpat atau menceritakan aib 

orang lain tentu diawali dari prasangka buruk terhadap orang 

tersebut. 

Allah SWT menegaskan kepada orang-orang yang beriman, 

agar mereka menjauhkan diri dari prasangka terhadap orang-orang 

yang beriman dan jika mendengar sebuah kalimat yang keluar dari 

saudaranya yang mukmin maka harus diberi tanggapan yang baik, 

ditunjukan kepada pengertian yang baik agar tidak menimbulkan 

salah faham apalagi menyelewengkannya sehingga menimbulkan 

fitnah dan prasangka. Dalam sebuah hadits dijelaskan, bahwa: 

ِ أخَْثسََٔاَ دٍ أخَْثسََٔاَ ػَثْدُ اللََّّ َّّ حَ ُِ  ُٓ شَٕاَ تؽِْسُ تْ ْٓ أتًَِ  حَدَّ ٍٗ ػَ ٕثَِّ ُِ  ِٓ َِ تْ ا َّّ َ٘ ْٓ سٌ ػَ َّ ؼْ َِ

َّٓ أوَْرَبُ  َّْ اٌظَّ ِ َّٓ فئَ اٌظَّ َٚ  ُْ َُ لاَيَ إٌَِّاوُ ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ ػٍََ ًِّ صٍََّى اللََّّ ْٓ إٌَّثِ ٌْسَجَ ػَ ٘سَُ

لََ ذَ  َٚ لََ ذدََاتسَُٚا  َٚ لََ ذحََاظَدُٚا  َٚ لََ ذجََعَّعُٛا  َٚ لََ ذحََعَّعُٛا  َٚ ٌْحَدٌِسِ  ثاَغَعُٛا ا

أاً َٛ ِ إخِْ وُُٛٔٛا ػِثاَدَ اللََّّ َٚ 

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad 

telah mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan 

kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu 

Hurairah r.a dari bahwasanya Nabi SAW beliau bersabda: 

"Jauhilah prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah 

ucapan yang paling dusta, janganlah kalian saling mendiamkan, 

janganlah suka mencari-cari isu, saling mendengki, saling 

membelakangi, serta saling membenci, tetapi, jadilah kalian 

hamba-hamba Allah yang bersaudara." (HR. Bukhari). 

Para ulama (madzhab Maliki) menjelaskan bahwa: 

“Prasangka yang dimaksud dalam hadits tersebut, adalah tuduhan 
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(kecurigaan) dan berkaitan dengan sesuatu yang perlu diwaspadai. 

Tuduhan (kecurigaan) yang terlarang ialah yang dilakukan tanpa 

sebab, seperti halnya menuduh buruk terhadap orang lain tanpa 

adanya bukti.
58

 

Hadits tersebut menunjukkan bagaimana dampak buruk dari 

perbuatan tersebut dalam kehidupan. Hal tersebut menegaskan 

kepada kita, bahwasanya  himbauan Allah SWT yang termuat 

didalam surah Al-Hujurat ayat 12 untuk menjauhi banyak 

prasangka merupakan sebuah hal penting bagi kehidupan kita yang 

harus diperhatikan.  Dalam ayat tersebut juga dijelaskan mengenai 

sebab orang-orang mukmin wajib menjauhkan dari banyak 

prasangka, oleh karena sebagian prasangka itu mengandung dosa. 

Berburuk sangka terhadap orang mukmin adalah suatu dosa besar 

karena Allah melarangnya secara jelas.  

Berkaitan dengan hal tersebut, Allah SWT juga melarang 

mencari-cari kesalahan orang lain, mencari aib dan noda orang lain. 

Larangan mengenai perbuatan-perbuatan tersebut sebagaimana 

dijelaskan dalam sebuah hadits Nabi: 

  ْٓ اٌهٌِ ػَ َِ ُٓ ٌُٛظُفَ أخَْثسََٔاَ  ِ تْ شَٕاَ ػَثْدُ اللََّّ ْٓ أتًَِ حَدَّ ْٓ الْْػَْسَضِ ػَ ٔاَدِ ػَ أتًَِ اٌصِّ

 َّٓ اٌظَّ َٚ  ُْ َُ لاَيَ إٌَِّاوُ ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ ػٍََ ِ صٍََّى اللََّّ َّْ زَظُٛيَ اللََّّ ُْٕٗ أَ ُ ػَ ًَ اللََّّ ٌْسَجَ زَظِ ٘سَُ

لََ  َٚ لََ ذَٕاَجَؽُٛا  َٚ لََ ذجََعَّعُٛا  َٚ لََ ذحََعَّعُٛا  َٚ ٌْحَدٌِسِ  َّٓ أوَْرَبُ ا َّْ اٌظَّ ِ  ذحََاظَدُٚا فئَ

أاً َٛ ِ إخِْ وُُٛٔٛا ػِثاَدَ اللََّّ َٚ لََ ذدََاتسَُٚا  َٚ لََ ذثَاَغَعُٛا  َٚ 

Terjemahan hadits : Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az Zinnad 

dari Al A'raj dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah prasangka buruk, 

karena prasangka buruk ucapan yang paling dusta, dan janganlah 

kalian saling mendiamkan, saling mencari kejelekan, saling 

menipu dalam jual beli, saling mendengki, saling memusuhi dan 

janganlah saling membelakangi, dan jadilah kalian semua hamba-

hamba Allah yang bersaudara." (HR. Al-Bukhari).” 

Dalam riwayat lain juga disampaikan, dari Abi Barzah Al 

Aslamy bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
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ْٓ أتًَِ تسَْشَجَ  ْٓ ػَ َِ ؼْؽَسَ  َِ َُ ٌاَ  ظٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ ػٍََ ِ صٍََّى اللََّّ ًِّ لاَيَ لاَيَ زَظُٛيُ اللََّّ ِّ الْْظٍََْ

 ُْ ِٙ زَاذِ ْٛ لََ ذرََّثؼُِٛا ػَ َٚ  َٓ ٍ ِّ عٍِْ ُّ ٌْ ٍْثَُٗ لََ ذغَْراَتُٛا ا ُْ لَ ا َّ ٌ ًْ الِْْ ُْ ٌدَْخُ ٌَ َٚ  ِٗ َٓ تٍِعَِأِ َِ آ

ُْ ٌرََّ  ِٙ زَاذِ ْٛ ْٓ ٌرََّثغِْ ػَ َِ  ُ َّٗ ِٗ فئَِٔ ٍْرِ زَذَُٗ ٌفَْعَحُْٗ فًِ تَ ْٛ ُ ػَ ْٓ ٌرََّثغِْ اللََّّ َِ َٚ زَذَُٗ  ْٛ ُ ػَ ثغِْ اللََّّ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman dengan lidahnya 

tetapi iman itu belum masuk ke dalam hatinya, janganlah sekali-

kali kamu bergunjing terhadap kaum muslimin dan jangan mencari 

noda atau auratnya. Barangsiapa mencari noda kaum mukminin, 

maka Allah akan membalas pula dengan membuka noda-nodanya. 

Barangsiapa yang ditampakkan kesalahannya oleh Allah, niscaya 

ia akan menodai kehormatannya dalam lingkungan rumahnya 

sendiri.”
59

  

Makna dari potongan ayat tersebut secara umum, berisi 

larangan Allah SWT kepada orang mukmin agar tidak 

berprasangka buruk terhadap orang lain.
60

 Lebih lanjut 

disampaikan bahwa hindarilah prasangka-prasangka negatif 

terhadap orang-orang yang beriman. Allah SWT telah menjelaskan 

kepada kita hak orang Islam yang harus dipatuhi ketika berinterkasi 

terhadap sesame, seperti: tidak menghina, tidak mencela 

(mencacat) dan tidak memanggilnya dengan panggilan yang tidak 

disukainya. 

Kita dianjurkan untuk manjauhkan diri dari sikap suka 

menuduh buruk terhadap orang lain. Apalagi menuduh orang yang 

bertabiat baik melakukan keburuk, padahal tidak ada bukti terkait 

hal tersebut. Sedangkan orang yang memiliki kebiasaan buruk 

(terdapat bukti melakukan perbuatan buruk) maka tidak dilarang 

berprasangka buruk terhadapnya.
61

 

Kemudian, dijelaskan pula dalam ayat tersebut disampaikan 

bahwasanya orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya 
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(beriman) janganlah mendekati banyak sangka terhadap orang-

orang yang beriman. Karena kalau prasangka tersebut buruk, maka 

termasuk sesuatu yang tidak benar. Dalam surah Al-Hujurat ayat 12 

Allah SWT berfirman,  ِّٓ َٓ اٌظَّ ِِ  Jauhilah kebanyakan“ اجْرَٕثُِٛا وَصٍِسًا 

purba-sangka (kecurigaan)” tidak menggunakan redaksi  َٓ ِِ اجْرَٕثُِٛا 

وٍُُُٗ  ّٓ اٌظَّ   “Jauhilah purba-sangka (kecurigaan) secara 

keseluruhan”. Hal tersebut mengingat orang yang beriman 

terkadang memiliki prasangka terhadap orang lain, namun 

prasangka tersebut dibenarkan karena berupa prasangka yang baik. 

Sebagaimana dalam surah An-Nur ayat 12 dijelaskan: 

لََ   ْٛ ُٖٛ  إذِْ  ٌَ ُّ ؼْرُ ِّ َّٓ  ظَ َْ  ظَ ُٕٛ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ٕاَخُ  ا ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا َٚ  ُْ ِٙ ْٔفعُِ َ ٍْسًا تأِ لاٌَُٛا خَ رَا َٚ ٌٓ  إفِْهٌ  َ٘  ثٍِ ُِ  

Artinya: “Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 

orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik 

terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini 

adalah suatu berita bohong yang nyata”.  

Bahwasanya Allah SWT memperbolehkan orang-orang yang 

beriman berprasangka terhadap orang lain, dengan prasangka yang 

baik.
62

 Namun kalau sangkaan tersebut berupa prasangka yang 

buruk maka tidak diperbolehkan dan berdosa, mengingat prasangka 

buruk merupakan sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT dan yang 

melanggar tentu akan mendapatkan dosa. 

Hal tersebut dapat meneguhkan hati dan menumbuhkan 

keyakaninan dalam diri kita mengenai larangan Allah untuk orang-

orang beriman, agar tidak tidak melakukan segala larangannya 

seperti halnya berburuk sangka dan mencari-cari kesalahan orang 

lain. Apalagi prasangka buruk dan perbuatan-perbuatan tersebut 

merupakan prilaku yang dapat dikategorikan sebagai sebuah dosa, 
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karena perbuatan tersebut dilakukan sebagaimana menuduh tanpa 

bukti atau berdasarkan keraguan dan asumsi semata.
63

 

Bahwasanya Allah SWT melarang hamba-hambanya yang 

beriman dari banyak prasangka, yakni melakukan tuduhan dan 

pengkhianatan terhadap keluarga dan kaum kerabat beserta umat 

manusia secara umum yang tidak sesuai dengannya. Mengingat, 

sebagian dari prasangka itu murni menjadi perbuatan dosa. Maka 

sebagai bentuk kewaspadaan, kita dianjurkan untuk menjauhi 

banyak prasangka.
64

 

Berkaitan dengan penjelasan tiap kata dalam ayat tersebut, 

yakni sebagai berikut: kata اجْرَٕثُِٛا berasal dari kata  ِْجَٕة yang berarti 

samping. Hal tersebut dapat bermakna mengesampingkan sesuatu 

atau menjauhkan dari jangkauan tangan, secara umumnya dapat 

diartikan dengan kata jauhi. Kemudian terdapat penambahan huruf 

 dalam kata tersebut bertujuan untuk memberikan penekanan (خ)

yang menghasilkan makna bersungguh-sungguh, sebagai upaya 

serius untuk menghindari prasangka buruk tersebut.
65

 

Kata اجْرَٕثُِٛا memiliki arti jauhilah atau bermakna jadilah 

kalian jauh darinya. Kemudian kalimat  ّٓ َٓ اٌظَّ ِِ  memilliki وَصٍِسًا 

makna banyak prasangka. Al-Z}an adalah batas tengah antara yakin 

dan ragu (wahm) atau ilusi, yang mana merupakan sesuatu yang 

muncul dalam diri disebabkan indikasi kuat atau lemah. Banyak 

prasangka, disebutkan secara global tanpa menjelaskan secara lebih 

terperinci. Hal tersebut agar setiap orang berhati-hati  terhadap 

setiap bentuk prasangka dan mencermati secara seksama apapun 

bentuk prasangka tersebut. 

                                                           
 

63
 Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, Jil. 4, (Jakarta: Qisthi Press, 2008), hlm. 157. 

 
64

 Ismail bin Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Terj. M. Abdul  Ghoffar E.M dan Abu Ihsan Al-

Atsari, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, 2004), hlm. 487. 

 
65

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 

15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 609. 



59 
 

Mengingat, terdapat sebagian prasangka yang diperbolehkan 

atau harus diikuti, seperti: ijtihad dalam hukum-hukum praktis dan 

berprasangka baik terhadap Allah SWT. Kemudian terdapat 

prasangka yang tidak diperbolehkan atau dilarang, seperti: 

berprasangka dalam masalah-masalah ketuhanan dan kenabian, 

berprasangka yang belawanan atau berbenturan dengan dalil qath‟i 

(pasti) dan berburuk sangka terhadap orang-orang mukmin. 

Berikutnya yang terakhir yakni terdapat prasangka yang mubah, 

yaitu: prasangka dalam berbagai urusan kehidupan. 

Selanjutnya, kalimat   ٌُ ِّٓ إشِْ َّْ تؼَْطَ اٌظَّ  bermakna sebagian إِ

dari prasangka itu dosa yang berimplikasi hukuman. Dalam 

kategori ini, terdapat banyak prasangka yang termasuk didalmnya, 

salah satunya seperti halnya berburuk sangka terhadap orang 

mukmin yang memiliki reputasi baik. Dalam kata tersebut 

menjelaskan alasan perintah untuk menjauhi berbagai prasangka, 

sebagaimana telah disebutkan akbiatnya.
66

 

Kata  ّٓ  diartikan sebagai tuduhan yang tidak memiliki اٌظَّ

dasar, seperti: orang yang menuduh orang lain melakukan 

perbuatan keji tanpa adanya bukti. Allah SWT memerintahkan 

untuk menjauhi kebanyakan prasangka dan menganjurkan kepada 

orang yang beriman untuk memeriksa terlebih dahulu setiap 

prasangkanya agar mengetahui yang sebenarnya. Karena terdapat 

dugaan yang memang perlu dilakukan, seperti: qiyas, berita dari 

orang dan pendalilan umum. Hal tersebut boleh dilakukan dengan 

ketentuan yakni terdapat faktor-faktor yang memperkuat 

melakukan kegiatan tersebut. 

Az-Zajjaj berpendapat, bahwa: “Maksud dari kata tersebut, 

yakni berprasangka buruk terhadap orang yang memiliki 
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kepribadian baik. Adapun terhadap orang yang berkepribadian 

buruk (melakukan keburukan dan kefasikan), maka tidak boleh 

berprasangka sebagaimana yang tampak pada mereka.Sedangkan 

pendapat Al-Qurtubi yakni: “Mayoritas ulama mengatakan bahwa, 

berprasangka buruk terhadap orang yang secara lahiriyah baik tidak 

boleh. Sedangkan terhadap yang secara lahiriyah buruk, 

diperbolehkan.” 

Terdapat pendapat lain yang disampaikan oleh Muqatil bin 

Sulaiman dan Muqatil bin Hayyan berkata: “Maksud dari 

prasangka tersebut, yakni berprasangka buruk terhadap saudara 

sesama muslim. Hal tersebut berdosa, apabila dikatakan kepada 

orang tersebut.” Berprasangka buruk terhadap orang baik, akan 

mendatangkan dosa yang berakibat siksa bagi pelakunya. 

Berkaitan dengan prasangka buruk, hal sanada juga terdapat 

dalam surah Al-Fath ayat 12 yaitu:  

 ًْ ُْ  تَ ْٕرُ ْْ  ظََٕ ْٓ  أَ ْٕمٍَةَِ  ٌَ ظُٛ ٌَ َْ  يُ اٌسَّ ُٕٛ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا ُْ  إٌِىَ   َٚ ِٙ ٍٍِْ٘ َٓ  أتَدًَا أَ شٌُِّ ٌهَِ  َٚ  فًِ ذَ 

 ُْ ُْ  لٍُُٛتىُِ ْٕرُ ظََٕ َٚ  َّٓ ءِ  ظَ ْٛ ُْ  اٌعَّ ْٕرُ وُ ا َٚ ًِ ْٛ  تُٛزًا لَ

Artinya: “Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang 

mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka 

selama-lamanya dan syaitan telah menjadikan kamu memandang 

baik dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah menyangka 

dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang 

binasa.” 

Maka dalam hal ini prasangka baik atau dugaan dengan tujuan yang 

baik tentu diperbolehkan. Hal tersebut bahkan mayoritas juga 

disebutkan dalam banyak syariat yang suci.
67

 

Prasangka buruk memilik potensi untuk mencari tahu, maka 

dalam lanjutan ayat tersebut menegaskan tentang larangan mencari 

kesalahan orang lain yang ditutupi oleh pelakunya, dan jangan 
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melebihi batas seperti halnya menggunjing atau menceritakan aib 

orang lain. Hal tersebut diabaratkan seperti memakan daging 

saudaranya yang sudah mati, tentu siapa saja akan merasa jijik 

melakukan hal tersebut. Maka hal tersebut seharusnya dihindari 

dan ditinggalkan, kemudian bertawakal kepada Allah serta 

bertauabat atas segala kesalahan.
68

  

Dugaan atau prasangka sebagaimana dalam ayat tersebut 

yakni sebagian termasuk dosa. Hal tersebut yang termasuk dalam 

dosa yaitu prasangka yang tidak memiliki dasar atau berupa 

prasangka buruk. Perbuatan tersebut merupakan sesuatu yang 

dilarang, karena dapat menjerumuskan seseorang ke dalam dosa. 

Ketika kita mampu menjauhi prasangka buruk, maka termasuk 

upaya untuk mewujudkan ketenangan dan ketentraman dalam 

kehidupan.
69

 Mengingat melalui hal tersebut akan terwujud rasa 

saling percaya dan menghargai satu sama lain. 

Kemudian, kalimat لََ ذجََعَّعُٛا َٚ  bermakna larangan mencari 

kejelekan, aib dan mengekspos sesuatu yang ditutup-tutupi.
70

 Dari 

Asal katanya ُٛاذجََعَّع  terambil dari  َّجَط yakni berarti upaya mencari 

tahu dengan cara tersembunyi.
71

 Kalimat tersebut berindikasi 

kepada sesuatu yang mengarah kepada sebuah kejahatan. Dari 

kalimat tersebut, muncul kata turunan seperti halnya:  ُاٌجَاظُٛض 

(mata-mata). Sedangkan kata lain yang serupa yakni: ُٛاٌرحََعَّع 

berindikasi kepada hal yang baik, sebagaimana firman Allah dalam 

surah Yusuf ayat 87:  
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ًَّ  ٌاَ ْٓ  فرَحََعَّعُٛا اذْ٘ثَُٛا تَِٕ ِٗ  ٌُٛظُفَ  ِِ أخٍَِ لََ  َٚ ٍْأظَُٛا َٚ ْٓ  ذَ حِ  ِِ ْٚ ِ  زَ ُ َۖ  اللََّّ  لََ  إَِّٔٗ

ٍْأضَُ  ٌَ  ْٓ حِ  ِِ ْٚ ِ  زَ َُ  إلََِّ  اللََّّ ْٛ ٌْمَ َْ  ا ٌْىَافسُِٚ  ا

 “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 

melainkan kaum yang kafir.” 

Kedua istilah tersebut terkadang digunakan untuk 

menunjukkan hal yang buruk, seperti sabda Rasulullah SAW: 

أاً َٛ ِ اخِْ اػِثاَدَاللََّّ ْٛ ُٔ ْٛ وُ َٚ ا ْٚ لَذدََاتسَُ َٚ ا ْٛ لَذَثَاَغَعُ َٚ ا ْٛ عُ لَذَحََعَّ َٚ ا  ْٛ  لَذَجََعَّعُ

“Janganlah kalian mencari-cari keburukan dan mengintai 

kesalahan orang lain, janganlah saling membenci dan juga saling 

membelakangi. Jadilah kalian sebagai hamba-hamba Allah yang 

bersaudara.” 

Al-Auza‟I berpendapat, bahwa kata  berarti mencari-cari اٌرجََعَّطُ  

sesuatu, sedangkan  ُاٌرحََعَّط memiliki arti mengambil (menguping) 

pembicaraan orang lain padahal mereka tidak menyukai hal 

tersebut. Dengan kata lain mendengarkan secara diam-diam.
72

 

Dalam pendapat lain mengatakan bahwa jumhur ulam 

membaca ذجََعَّعُٛا dengan menggunakan hurf (ض), yang bermakna 

sebagaimana telah dijelaskan. Sedangkan Al-Hasan, Abu Raja‟ dan 

Ibnu Sirin membaca ذحََعَّعُٛا yakni menggunakan huruf (ح). Al-

Akhfasy berkata, bahwa: ُٛاذجََعَّع  memiliki arti mencari sesuatu yang 

tersembunya. Sedangkan, ذحََعَّعُٛا  berarti mengorek dan mencari 

berita. Keduanya memiliki arti yang cukup berdekatan. 

Terdapat juga pendapat yang mengatakan bahwa ذجََعَّعُٛا 

berarti mencari, yaitu mencari informasi tentang sebuah perkara. 

Sedangkan ذحََعَّعُٛا  memiliki arti apa yang diketahui seseorang 

berdasarkan sebagian indranya. Kemudian terdapat pendapat lain, 
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اذحََعَّعُٛ  yakni apa yang dicari seseorang untuk dirinya, sedangkan  

اذجََعَّعُٛ  adalah menjadi utusan orang lain (untuk mencarikan 

informasi).
73

 

 Amr bin Dinar menyampaikan sebuah kisah, bahwa: 

“Seorang penduduk Madinah mempunyai saudari yang sedang 

sakit. Dia menjenguk saudaranya tersebut lalu setelah itu 

saudaranya meninggal dunia, kemudian dia memakamkannya. Pada 

saat dia turun ke dalam makam, ternyata kantung yang berisi uang 

miliknya jatuh. Kemudian, dia meminta keluarganya untuk 

menggali kembali makam tersebut. Lantas dia mengambil kantung 

yang jatuh itu, sembari membuka dan melihat keadaan didalamnya. 

Pada saat membongkar makam tersebut, dia melihat 

didalamnya penuh dengan nyala api. Kemudian, dia mendatangi 

ibunya dan berkata: “Beritahukan kepadaku, apa yang telah 

dilakukan saudariku?”. Ibunya lantas menjawab: “Saudarimu telah 

meninggal dunia, mengapa engkau bertanya tentang 

perbuatannya?”. Kemudian dia terus mendesak ibunya, sehingga 

ibunya akhirnya menceritakannya: “Bahwa diantara perbuatan 

saudarinya tersebut yakni: mengakhirkan shalat dari waktunya, 

apabila tetangga tidur dia menempelkan telingah di rumah mereka 

(mencari kesalahan dan keburukannya) kemudian menyebarkan 

rahasisa mereka”. Lantas lelaki (saudaranya) tersebut berucap: 

“Karena inilah, saudariku celaka”.
74

 

Mencari-cari aib, cacat atau kesalahan orang lain merupakan 

sesuatu yang dilarang dan jangan pula menyelidikinya. Kita 

hendaknya mencukupkan diri kepada sesuatu yang tampak pada 

lahiriyahnya saja. Namun apabila menyelidiki merupakan sesuatu 
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keharusan agar dapat menolak suatu kerusakan atau bahaya yang 

lebih besar serta memiliki manfaat, maka hal tersebut tidak 

dilarang. Ibaratnya: ingin mengetahui adanya beberapa orang yang 

merencanakan pembunuhan, lalu kita menyelidikinya untuk 

mencegah hal tersebut terjadi atau menengkap pelakunya, maka 

diperbolehkan.
75

 

Imam Al-Ghazali memberikan anjuran kepada kita bahwa: 

“Setiap orang berhak menyembunyikan apa yang tidak ingin 

diketahui orang lain, maka jangan berusaha untuk menyingkap 

rahasia tersebut.” Mengingat, mencari-cari khususnya berkaitan 

dengan kesalahan orang lain, berasal dari prasangka buruk dan ini 

biasanya bersumber dari kepentingan pribadi. Namun apabila 

terdapat indikator kuat maka dibenarkan untuk melakukan hal 

tersebut, misalnya dalam konteks kebaikan yang lebih besar 

seperti: pemeliharaan negara, menampakkan keburukan yang 

bersifat umum, dan lain sebagainya. 

Selanjutnya, kalimat  َْلََ ٌغَْرة َٚ   yang diambil dari kata ٍَْثح  غِ

yang mana berasal dari kata  ٌٍْة  yang berarti tidak hadir. Karena غَ

ghibah adalah menyebut orang lain yang tidak hadir dihadapan 

orang yang menyebutnya, dengan sesuatu yang tidak disenangi 

oleh yang berkaitan. Apabila keburukan yang disebut tidak dimiliki 

oleh orang yang bersangkutan, maka disebut dengan  ٌْ ْٙراَ  yang تُ

bermakna kebohongan yang besar.
76

 

Al-Hasan berkata, bahwasanya berkaitan dengan 

membicarakan orang terdapat tiga macam, yakni: 

                                                           
 

75
 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nuur, 

(Semarang: PT Pustaka Rzki Putra, t.t.), hlm. 3924. 

 
76

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 

15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 610-611. 



65 
 

1. Ghibah, adalah berkata-kata mengenai saudaramu tentang 

hal-hal yang ada dalam dirinya. 

2. Al-Ikfu, ialah berkata-kata mengenai saudaramu tentang apa-

apa yang disampaikan oleh dia kepadamu. 

3. Al-Buhtan, yaitu berkata-kata mengenai saudaramu yang 

tidak terdapat dalam dirinya.
77

 

Hal senada juga dijelaskan bahwa menggunjing terdapat tiga 

macam, yang mana semuanya terdapat dalam kitab Allah SWT, 

yaitu: 

1. Ghibah (menggunjing): menceritakan apa yang ada pada diri 

saudaramu. 

2. Ifk (cerita bohong): menceritakan sesuai dengan informasi 

yang sampai kepadamu tentangnya. 

3. Buhtaan (berdusta): menceritakan apa yang tidak ada 

padanya.
78

 

Dalam redaksi lain disampaikan bahwa ghibah yakni 

menyebut-nyebut saudaramu ketika dia tidak ada dengan sesuatu 

yang dia benci, walaupun yang dibicarakan tersebut demikian 

adanya atau terdapat dalam diri orang tersebut.
79

 Ghibah 

berdasarkan kesepakatan merupakan perbuatan yang dilarang, tidak 

ada pengeculian dalam hal tersebut kecuali jika terdapat 

kemaslahatan yang lebih besar, seperti: dalam hal jarh (menilai 

cacat dalam masalah hadits), ta‟dil (menilai baik atau peninjauan 

kembali dalam masalah hadits) dan nasihat.
80

 

                                                           
 

77
 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer, 

(Semarang: CV. Toha Putra, 1993), hlm. 231. 

 
78

 Abu Abdullah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abu Bakar Al-Ansari Al-Qurthubi, Tafsir 

Al-Qurthubi, Terj. Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 83-84. 

 
79

 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir; Aqidah, Syari‟ah dan Manhaj, (Jakarta: Gema 

Insani, 2018), hlm. 476. 

 
80

 Ismail bin Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Terj. M. Abdul  Ghoffar E.M dan Abu Ihsan Al-

Atsari, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, 2004), hlm. 491.
 



66 
 

Berkaitan dengan Ghibah, dalam Tafsir An-Nur dijelaskan 

bahwa mencela menurut kesepakatan para ulama‟ merupakan dosa 

besar. Mencela dalam hal ini, yakni bertujuan untuk menyakiti. 

Apabila belum termasuk taraf menyakiti atau melukai perasaan, 

menurut Al-Ghazali belum termasuk kategori dosa besar. Maka 

bagi orang yang mencela, karena termasuk dosa maka diharuskan 

untuk segera bertaubat. 

Terdapat sebuah pengeculian, yang memperboleh mencela, 

apabila hal tersebut dapat memberikan manfaat dan memperoleh 

sesuatu yang benar, seperti: 

1. Mencari keadilan 

Seorang yang teraniaya diperbolehkan mengadukan dan 

menjelaskan keburukan-keburukan orang yang 

menganiayanya. 

2. Menghilangkan kemungkaran 

Kita boleh menyebut atau mengungkapkan keburukan 

seseorang, agar dapat menghilangkan kemungkarang 

tersebut. 

3. Meminta fatwa 

Mengatakan keburukan dirinya atau orang lain agar 

mendapatkan fatwa atau nasihat, untuk memperoleh 

kebaikan. 

4. Mencegah manusia berbuat salah 

Sebagaimana dalam ilmu hadits, terdapat jarh, ta‟dhil dan 

sebagainya. 

5. Meminimalisir kejelakan 

Seperti halnya orang yang sering melakukan kejelekan, agar 

dapat berubah menjadi lebih baik atau meninggalkan 

kejelekan tersebut. 

6. Mengenalkan diri 
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Apabila hal tersebut memiliki manfaat yang lebih besar, baik 

bagi dirinya maupun orang lain.
81

 Misalnya: mengenalkan 

orang yang memiliki keterbatasan, agar orang lain memahami 

keadaannya. 

Ghibah menurut Thaba‟thaba'i merupakan perusak bagian 

dari masyarakat satu demi satu, sehingga upaya untuk mewujudkan 

kehidupan yang baik menjadi gagal dan berantakan. Mengingat, 

yang diharapkan dalam masyarakat adalah hubungan harmonis 

dalam setiap bagiannya. Dimana antara anggota satu dengan 

anggota lainnya dapat berinteraksi dengan aman dan damai, dan 

menumbuhkan sikap saling menyenangi.
82

 

Gambaran mengenai berburuk sangka yang dilarang yakni 

seperti halnya menuduh tanpa bukti sesorang, apalagi seseorang 

tersebut memiliki kebiasaan yang baik, hal tersebut merupakan 

sebuah kezaliman. Namun apabila terdapat seseorang atau 

kelompok yang sering melakukan kejahatan, lalu seseorang selalu 

berbaik sangka terhap seseorang atau kelompok tersebut, maka hal 

itu juga kurang tepat. Karena kecurigaan kepada mereka sebagai 

bentuk kewaspadaan agar kita tidak tertipu, waspada dalam hal ini 

juga harus dilandasi dengan indikator yang memadai. Kemudian, 

hal penting yang perlu dipahami kaitannya dengan prasangka 

bahwa tidak dianjurkan mengusik rahasia orang lain, karena setiap 

orang memilik rahasianya tersendiri.
83

 

Dalam akhir ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT 

mengharamkan orang mukmin menggunjing saudaranya yang lain, 

sebagaimana Allah SWT mengharamkan mayat (memakan mayat) 
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bagi mereka.
84

 Menurut pendapat Az-Zajjaj, bahwa: “Bangkai tidak 

mengetahui bila dagingnya dimakan, sebagaimana orang yang 

dibicarakan tidak mengetahui bahwa dia sedang dibicarakan orang 

lain.” 

Hal tersebut memberikan isyarat kepada kita semua, bahwa 

kehormatan seseorang bagaikan dagingnya. Diharamkan memakan 

dagingnya, sebagaimana diharamkan mencemari kehormatannya. 

Pesan utama dalam hal ini yakni berisi peringatan untuk menjauhi 

ghibah beserta akibat dan kecaman terhadap seseorang yang 

melakukannya. Daging manusia merupakan sesuatu yang haram, 

salah satunya karena secara tabiat akan merasa jijik memakannya.
85

 

Kemudian, lebih jelas terkait hal tersebut bahwa terdapat 

aspek Balaghah berupa Tasybih Tamtsiili (Tasybih yang keadaan 

wajah syabahnya terdiri dari gambaran yang disusun dari beberapa 

keadaan) yang terdapat pada bagian ayat :  َُ ًَ ٌحَْ ْْ ٌأَوُْ ُْ أَ أٌَحُِةُّ أحََدُوُ

ٍْراًأخٍَِ َِ  ِٗ  yang menggambarkan penggunjing seperti seorang 

pemakan daging orang yang telah meninggal. Penyerupaan disini 

menggunakan bentuk gambaran yang paling buruk. 

Kalimat tersebut menggambarkan harga diri orang lain yang 

telah dijelek-jelekkan penggunjing dengan bentuk perumpamaan 

yang buruk tersebut. Dalam susunan kalimat tersebut juga terdapat 

beberapa bentuk mubalaghoh (hiperbola), diantaranya sebagai 

berikut:  

1. Penggunaan kata tanya yang dapat mengukuhkan atau 

memperkuat.  

2. Meng-isnad-kan fi‟il kepada kata أحََد (seseorang) untuk 

memberikan pengertian umum. 
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3. Mengaitkan kata  ٌُّحُِة (suka) dengan sesuatu yang sangat 

dibenci. 

4. Menggambarkan perbuatan ghibah sama seperti halnya 

memakan daging manusia. 

5. Menjadikan manusia yang dimakan dagingnya itu sebagai 

saudara dan telah menjadi mayat. 

6. Diikuti dengan kalimat  ۚ ُٖٛ ُّ ْ٘رُ  ,yang memiliki makna  فىََسِ

kalian pasti membencinya. Kalimat ini sebagai penguatan 

tambahan, bahwa menggunjing seseorang ketika masih hidup 

sama seperti memakan dagingnya ketia dia telah mati. Ketika 

kita disodori untuk memakan daging manusia, tentu pasti 

membencinya.
86

 Ar-Razi berpendapat, bahwa huruf (ف) 

sebagai sebuah jawaban yang memberikan isyarat bahwa 

tidak seorang pun dari kalian suka memakan daging 

saudaranya, karena akan merasa jijik. Kemudian Abu Al-

Baqa berkata, bahwa kata ini di-athaf-kan kepada kata yang 

dibuang, yang mengandung makna: jika itu ditampakkan 

kepada kalian, maka akan merasa jijik terhadapnya
87

 

Berkaitan dengan ghibah sebagaimana dalam ayat tersebut, 

Ibnu Abbas berkata: “Allah SWT membuat perumpamaan ini untuk 

siapa saja yang menggunjing, karena memakan bangkai itu haram 

dan juga menjijikkan. Demikian pula dengan menggunjing, 

diharamkan dalam agama dan dianggap menjijikkan (buruk) 

didalam jiwa manusia.” 

Bahkan dijelaskan lebih lanjut, bahwasanya barangsiapa 

menghina dan menodai kehormatan saudaranya, maka sama halnya 

dengan memakan dagingnya dalam keadaan dia masih hidup. Dan 
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barangsiapa yang menggunjingnya, maka dia sama halnya seperti 

orang yang memakan daging saudaranya ketika sudah mati.
88

 

Kalimat penutup dari ayat tersebut yakni  ٌاب َّٛ َ ذَ َّْ اللََّّ َ ۚ إِ اذَّمُٛا اللََّّ َٚ

 ٌُ زَحٍِ
 
 takutlah kepada hukuman Allah SWT terhadap perbuatan 

tersebut dan bertaubatlah. Allah SWT Maha menerima taubat 

orang-orang yang mau bertaubat. Maha penyayang kepada mereka 

dengan menjadikan orang yang bertaubat sebagaimana orang yang 

tidak berdosa.
89

 

Bahwasanya Allah SWT Maha pengampun bagi orang-orang 

yang bertaubat kepada-Nya dan Maha penyayang bagi orang yang 

kembali bersandar kepada-Nya.Jumhur ulama mengatakan: 

“Bahwa jalan taubat harus ditempuh oleh orang yang telah berbuat 

ghibbah dan didasari dengan melepaskan diri darinya dan memiliki 

berkemauan keras untuk tidak mengulanginya kembali.  

Penyesalan dan meminta maaf kepada orang yang telah 

digunjingnkan, merupakan upaya taubat yang dapat ditempuh. 

Terkait hal tersebut terdapat berberapa pendapat, ada ulama yang 

berpendapat bahwa mengharuskan meminta maaf kepada orang 

yang yang digunjingkan. Namun, pendapat lain mengatakan bahwa 

tidak diharuskan untuk meminta maaf, sebagai upaya menjaga 

perasaan orang tersebut agar tidak menjadi lebih sakit hati. Maka 

upaya penyesalannya dilakukan dengan memberikan pujian di 

tempat-tempat dia telah mencela orang tersebut dan mencegah 

orang lain agar tidak menggunjing orang tersebut.
90

 

Berkaitan dengan tidak wajibnya meminta maaf kepada orang 

yang digunjing, terdapat pendapat lain yang mangatakan bahwa 

perbuatan tersebut merupakan dosa antara dirinya dan Allah SWT. 
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Karena, orang yang menggunjing tidak mengambil harta orang 

tersebut dan juga tidak mencelakainya, maka tidak diperlukan 

untuk meminta maaf. Sebab meminta maaf (penghalalan) 

dikhususkan untuk perbuatan z}alim yang mengaharuskan adanya 

pengganti atau denda pada perbuatan tersebut, baik dilakukan 

terhadap fisik maupun harta. 

Kemudian, terdapat pendapat juga yang menjelaskan bahwa 

menggunjing merupakan kez}aliman, maka dendanya yakni 

meminta ampunan atau maaf dari orang yang digunjingnya. 

Sebagaimana disampaikan oleh Al-Hasan, bahwa: “Denda bagi 

orang yang menggunjing, adalah dengan meminta ampunan untuk 

orang yang telah engaku gunjing.”
91

 

2. Urgensi H}usnuz}z}an dan Etika Sosial 

Berdasarkan penjelasan mengenai h}usnuz}z}an dan etika sosial 

yang sudah dijelaskan diatas, maka dampak bagi kehidupan dari 

dua pokok pembahasan tersebut kami sampaikan dalam beberapa 

aspek kehidupan. Hal tersebut agar teori yang ada dalam 

pembahasan ini tidak hanya sebagai bahan kajian saja, namun dapat 

diterapkan dalam kehidupan kita. 

Secara garis besar pembahasan dalam tulisan ini keduanya 

berkaitan dengan tindakan manusia, dimana h}usnuz}z}an lebih 

kepada prilaku hati sedangkan etika sosial berkaitan dengan prilaku 

yang tampak oleh mata. Namun, kedua hal tersebut saling 

berkaitan, berawal dari keadaan hati atau pola pikir kita kemudian 

akan diterapkan dalam sebuah tindakan. Maka urgensi dari 

h}usnuz}z}an dan etika sosial tersebut, yakni sebagai berikut: 

1. Aspek Agama 

                                                           
 

91
 Abu Abdullah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abu Bakar Al-Ansari Al-Qurthubi, Tafsir 

Al-Qurthubi, Terj. Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 91. 

 



72 
 

Dalam agama Islam h}usnuz}z}an berperan penting bagi 

kehidupan manusia, hal tersebut berkaitan dengan keadaan 

batin seseorang. H}usnuz}z}an secara garis besar terbagi 

menjadi dua: h}usnuz}z}an kepada Allah SWT dan kepada 

Manusia. Pembahasan mengenai dua hal tersebut yakni 

sebagai berikut: 

a) H}usnuz}z}an kepada Allah SWT 

Husnuzan dalam hal ini yakni berkaitan 

dengan hubungan antara makhluk dengan khalik 

(pencipta). Dalam sebuah hadits dijelaskan 

bahwasanya: 

ِٓ ػِثادَجِ اللَِّ. )زٚاٖ أحّد  ْٓ حُعْ ِِ ِّٓ تاِللِّ  َٓ اٌظَّ َّْ حُعْ إَ

 ٚاٌرسِري ٚاٌحاوُ(

“Sesungguhnya berprasangka baik kepada Allah 

merupakan bagian dari ibadah yang baik kepada 

Allah.” (HR. Ahmad, At-Turmudzi dan Al-Haakim). 

Berdasarkan hadits tersebut, h}usnuz}z}an bukan 

hanya kaitannya dengan keadaan tertentu atau akhlak 

sesorang saja, namun merupakan bagian dari ibadah 

walaupun hal tersebut tidak nampak secara fisik-

motorik. Dalam hal ini menunjukkan bahwa dalam 

Islam, prilaku tidak hanya tentang sesuatu yang 

nampak, melainkan perbuatan hati juga termasuk 

prilaku  yang harus dipertanggungjawabkan. Al-

Hasan  dalam hal ini menjelaskan bahwa orang yang 

beriman akan berprasangka baik kepada Allah, 

sedangkan orang munafiq akan berprasangka buruk 

terhadap Allah. 

Kemudian dalam hadits lain juga dijelaskan 

bahwa:  
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ا ؼَاءَ. )زٚاٖ اٌطثسأً  َِ َّٓ تًِ  ٍٍْظَُ ِّٓ ػَثْدِي تًِ، فَ ْٕدَ ظَ أَٔاَ ػِ

 ٚاٌحاوُ(

“Aku (Allah) ada pada prasangka hamba-Ku kepada-

Ku, karenanya hendaklah berprasangka baiklah 

terhadap kepada-Ku.” (HR. at-Thabarani dan al-

Hakim) 

Hadits tersebut dengan jelas memberikan 

anjuran agar setiap manusia agar berprasangka baik 

dan bersikap optimis kepada Allah SWT. Indikator 

dari pengamalan sikap tersebut, yakni dengan 

menerapkan  tawakal dalam kehidupan dengan 

menyandarkan segala urusan kita kepada Allah SWT 

semata.
92 

Prasangka baik kepada allah merupakan sebuah 

perbuatan baik, hal tersebut dapat menjadi salah satu 

faktor pendorong bagi seseorang untuk melakukan 

amal kebaikan dalam bentuk-bentuk. Karena 

h}usnuz}z}an dapat menjadi landasan untuk perbuatan-

perbuatan baik lainnya, sebaliknya perbuatan yang 

buruk akan didasari oleh prasangka buruk terlebih 

dahulu, tidak mungkin dilakukan berdasarkan 

prasangka yang baik.
93

 

b) H}usnuz}z}an kepada Manusia 

H}usnuz}z}an terhadap manusia baik untuk diri 

sendiri maupun berkaitan dengan hubungan dengan 

sesama manusia (h}usnuz}z}an kepada orang lain). 

Anjuran mengenai h}usnuz}z}an ini merupakan  sebuah 

pengingat dan himbauan agar tidak berprasangka 
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buruk terhadap orang lain. Larangan berprasangka 

buruk tersebut dapat kita pahami sebagai perintah 

untuk kebalikannya, yaitu berprasangka baik. 

Kita katauhi bersama, bahwa prasangka buruk 

akan menimbulkan prilaku yang buruk terhadap orang 

lain dan akan menghasilkan kebencian serta 

permusuhan. Dampak lainnya dalang ruang lingkup 

sosial yakni memberikan rasa ketidaknyamanan 

dalam sebuah lingkungan masyarakat. 

Berprasangka buruk dapat dikategorikan 

sebagai sebuah prilaku ghibah secara batin, yakni 

membicarakan keburukuan orang lain dengan diri 

sendiri. Hal tersebut pada mulanya timbul dari sifat 

dengki dan iri yang menunjukkan kelemahan iman 

seseorang.  Dampak dari prasangka buruk biasanya 

yakni akan diikuti oleh prilaku negatif lain ghibah 

(membicarakan orang lain), tajassus (mencari 

kesalahan orang lain), dll. Prilaku berburuk sangka 

tersebut bukan hanya dilarang, namun juga agar 

menjauhinya.
94

 Hal tersebut menunjukan bahwa hal 

tersebut memilik dampak buruk yang besar dalam 

kehidupan.  

Berdasarkan dampak buruk dari prasangka 

buruk tersebut, maka dalam upaya mewujudkan 

kedamaian dan kenyamanan dalam kehidupan yakni 

salah satu caranya dengan berprasangka baik. Dengan 

memiliki prasangka baik, maka akan membukakan 

jalan terhadap perbuatan-perbuatan baik lainnya yang 

sesuai dengan etika dalam kehidupan.  
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2. Aspek Sosial 

Dalaam berbagai teori sosiologi disebutkan bahwa 

individu yang saling berinteraksi dengan individu lainnya 

akan membentuk sebuah komunitas atau masyarakat. 

Individu dalam sebuah masyarakat terbentuk dari struktur 

yang paling kecil, yakni keluarga sampai yang paling besar 

seperti halnya negara. Dalam setiap individu tentu  memiliki 

ketergantungan kepada individu lainnya, tanpa terkecuali.
95

 

Pada aspek sosial, h}usnuz}z}an berperan penting dalam 

kehidupan, baik secara personal ataupun berkaitan dengan 

interaksi sosial ditengah masyarakat. Hal tersebut 

dikarenakan berpikir buruk terhadap orang lain akan 

mengakibatkan permasalahan dalam kaitannya dengan 

hubungan atau interaksi sosial. Maka berprasangka baik dan 

saling memahami merupakan sebuah langkah awal dalam 

kaitannya menghasilkan interaksi sosial yang baik dalam 

kehidupan.
96

 

H}usnuz}z}an  dapat dijadikan sebagai sebuah batasan 

dalam diri seseorang agar tidak melakukan sebuah tidakan 

yang menyinggung atau melukai perasaan seseorang. Hal 

tersebut juga dapat menghidarkan seseorang dari prilaku yang 

tidak baik seperti: ghibah (menggunjing), namimah (adu 

domba), hasud (iri hati), munafiq, dll. Dalam Islam 

Perbuatan-perbuatan tersebut merupakan sesuatu yang 

dilarang dan berakibat buruk bagi orang yang melakukannya 

ataupun dalam lingkungan sekitar. 

Seseorang yang berprasangka baik terhadap orang lain, 

akan dihargai oleh orang lain juga dan memberikan aura 
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positif dalam kehidupan.
97

 Prasangka baik merupakan salah 

satu upaya untuk menjadikan diri kita lebih baik dalam 

kehidupan. Ketika seseorang ingin dihormati dan dihargai 

oleh orang lain, maka dia harus memiliki kepribadian yang 

baik dan berusaha memperbaiki kekurangan yang terdapat 

dalam dirinya.
98

   

Dalam kaitannya dengan interaksi sosial, sikap kita 

terhadap orang merupakan cerminan dari kepribadian kita. 

Maka menjaga etika dan mengendalikan diri kita, dalam hal 

ini berperan penting agar dalam berinteraksi sosial dapat 

berjalan dengan harmonis. Seperti halnya yang sudah 

disebutkan, kita harus mengawalinya dengan keadaan hati 

dan pola pikir yang baik dari dalam diri kita, hal tersebut 

akan menodorong kita agar  berprasangka baik dan 

menghasilkan prilaku yang baik juga. 

Begitu juga sebaliknya, jika keadaan hati dan pola pikir 

kita buruk, maka kita akan berprasangka buruk serta 

berprilaku buruk juga. Contoh dari prilaku buruk yang sering 

terjadi seperti: kecurigaan yang berlebihan yang menjadikan 

interaksi sosial terganggu dan menimbulkan 

ketidaknyamanan bahkan orang lain menjauhi kita. 

3. Aspek Psikologis dan Kesehatan 

Dalam aspek psikologis dan kesehatan h}usnuz}z}an 

berkaitan dengan keadaan fisik maupun mental seseorang, 

dan berbagai dampak tersebut berperuh terhadap kehidupan. 

Dalam penelitian ilmiah menyebutkan, bahwa faktor 

psikologi berpengaruh hingga 70% terhadap kesehatan 

seseorang. Ibaratnya, ketika orang optimis untuk sembuh, 

maka ia sama halnya dengan mengobati dirinya tersebut. 
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optimis merupakan bagian dari bentuk berprasangka baik 

dalam kehidupan. 

Pada umumnya yang menjadi imbas dari silih 

bergantinya permasalah dalam kehidupan ialah perasaan dan 

jiwa seseorang, hal tersebut dapat menimbulkan gejala-gejala 

kejiwaan seperti: kesepian, resah, frustasi bahkan stres. Hal 

tersebut apabila tidak mendapatkan jalan keluar akan 

berakibat fatal dalam kehidupan seorang manusia. Karena 

kita ketahui bersama bahwa kesehatan merupakan sesuatu 

yang berhaga dalam kehidupan, baik keshatan mental 

maupun kesehatan fisik. 

Seseorang yang berprasangka baik, akan memiliki 

pikiran yang lebih sehat dan berpengaruh juga dalam 

kesehatan fisiknya. Karena dari prasangka baik tersebut akan 

menghasilkan fisik yang lebih bertenaga dan bersemangat. 

Perasaan seseorang yang terbiasa berprasangka baik, akan 

menjadikan energi baik seperti: perasaan senang, tenang, 

bahagia akan berada dalam kehidupan orang tersebut. 

Kemudian, jika kita berprasangka kepada orang lain maka 

akan memperkuat tali persaudaraan kita dan memberikan 

kedamian dalam hidup.
99

 

Dalam kaitannya dengan keadaan mental sesorang, 

berprasangka baik merupakan bagian dari kesehatan mental 

yang harus dimiliki oleh setiap manusia.
100

 Hal tersebut 

merupakan sebuah usaha agar tidak menumbuhkan keadaan 

mental yang tidak sehat, mengingat akibat buruk dari keadaan 

mental yang tidak sehat dalam kehidupan begitu beragam. 

Berprasangka baik akan memberikan harapan hidup  bagi 
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seseorang, sehingga seorang tersebut dapat terhindar dari rasa 

putus asa yang dapat mengakibatkan seseorang depresi 

bahkan bunuh diri. 

4. Aspek Pendidikan 

H}usnuz}z}an dan beretika yang baik memiliki peran 

penting dalam aspek pendidikan seseorang, hal tersebut 

karena berkaitan dengan sudut pandang seseorang dalam 

menyikapi fenomena kehidupan. Dalam kehidupan, manusia 

seringkali cenderung dan memusatkan perhatiannya terhadap 

hal-hal yang negatif daripada hal positif. Biasanya kebaikan 

yang dilakukan oleh sesorang berkali-kali, akan sirna dengan 

kesalahan atau keburukan yang orang lain lakukan walupun 

hanya sekali.  

Hal tersebut juga berlaku dalam dunia pendidikan, 

tergantung dari sudut pandang kita dalam menyikapinya. 

Dalam menilai orang lain, kita memiliki pilihan melihat dari 

sisi negatifnya atau dari sisi positifnya.
101

 Namun, melihat 

dari sisi positif setiap fenomena setidaknya tidak 

menimbulkan prasangka buruk terhadap orang lain tesebut. 

Dengan tidak berprasangka buruk tersebut, maka sesorang 

akan memiliki prasangka baik dan berakhlak yang baik juga. 

Tujuan utama dari ilmu pendidikan dan pengajaran 

yakni untuk pembentukan akhlak. Mengingat prilaku yang 

didasari oleh akhlak yang baik akan memberikan dampak 

yang positif dalam kehidupan.
102

 Prilaku yang baik 

setidaknya akan menjadikan cerminan bahwa tujuan dari 

pendidikan tersebut tersampaikan sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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Urgensi h}usnuz}z}an dan etika sosial dalam beberapa 

aspek kehidupan tersebut, kiranya bukan hanya menjadi 

sebuah teori dan bahan kajiannya saja, namun diharapkan 

dapat diterapkan dalam kehidupan. Agar mimiliki prasangka 

baik dan etika yang baik juga, maka kita harus mengetahui 

dampak negatif dari prasangka buruk dalam kehidupan. Hal 

tersebut sebagai upaya, agar dapat menjadi pengingat bagi 

kita untuk tidak melakukan hal tersebut. 

Prasangka buruk merupakan sesuatu yang dilarang. Hal 

tersebut tentu memiliki dampak-dampak yang negatif dalam 

kehidupan, diantaranya dampak tersebut secara garis besar 

yakni: 

a) Menimbulkan permusuhan 

Berprasangka buruk kepada orang lain biasanya 

akan menjadikan orang lain tersebut sakit hati, karena 

orang lain tersebut beranggapan bahwa dirinya terlihat 

buruk dihadapan orang tersebut. Hal tersebut dapat 

menimbulkan permusuhan antara kedua pihak tersebut. 

b) Ujaran kebencian 

Prasangka buruk terhadap seseorang akan 

menimbulkan penghakiman kepada orang tersebut, 

bahkan dapat menyembarkan prasangka buruk tersebut 

kepada orang lain. Ujaran kebencian yang dilakukan 

oleh orang yang berprasangka buruk, akan 

menghasilkan perbuatan-perbuatan buruk lainnya, 

seperti: penghinaan, mencari keburukan orang lain, 

menggunjing, perkataan buruk, dll. 

c) Merendahkan orang lain 

Merendahkan atau meremehkan orang lain 

merupakan pandangan yang diberikan oleh orang yang 

berprasangka buruk, terhadap orang lain. Hal tersebut 
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juga merupakan ciri-ciri dari orang yang sombong, 

karena mamandang seseorang dengan sebelah mata. 

d) Menimbulkan iri dan dengki 

Iri merupakan sebuah sifat yang menyiksa hati 

seseorang, karena orang tersebut akan memikirkan 

kenikmatan orang dengan perasaan negatif. Seseorang 

yang memiliki sifat iri, akan menimbulkan kedengkian 

dalam dirinya.
103

 Kedua sifat tersebut merupakan 

penyakit hati, yang harus dihindari oleh setiap manusia. 

Maka kita harus menjaga hati dan diri kita, agar 

penyakit hati tersebut tidak tumbuh salah satunya 

dengan menjauhi prasangka buruk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

103
 Ipnu R. Noegroho, The Power Of Husnuzan, (Yogyakarta: Mueeza, 2019),  hlm. 247-

267 



81 
 

BAB IV 

ANALISIS H}USNUZ}Z}AN DAN ETIKA SOSIAL  

DALAM SURAH AL-HUJURAT AYAT 12 

 

A. Analisis Konsep H}usnuz}z}an dalam Surah Al-Hujurat ayat 12 

Dalam hidup kita akan dihadapkan dengan berbagai pilihan, 

termasuk pilihan jalan hidup. Kita memilih menjadi orang baik atau 

sebaliknya menjadi orang yang tidak baik. Setiap pilihan, akan memiliki 

sebab akibat dalam kehidupan kita. Maka memilih menjadi orang yang 

baik, akan menghasilkan dampak yang baik. Sebaliknya menjadi orang 

yang tidak baik, akan memberikan akibat yang tidak baik juga. 

Menjadi pribadi yang baik merupakan pilihan yang dapat 

diusahakan, dengan menumbuhkan kebaikan dalam diri kita serta 

membiasakan hal-hal baik tersebut. kebaikan-kebaikan yang berulang-

ulang kita lakukan, akan menjadi kebiasaan dalam diri kita. Kebiasaan 

tersebut ketika dipertahankan akan menjadi tabiat dalam diri kita. 

Menumbuhkan kebaikan dalam diri, harus diawali dengan hati dan 

pola pikir yang baik. Kemudian dilandasi dengan keyakinan dan usaha 

agar perbuatan baik tersebut menyertai setiap aspek kehidupan kita. 

Menumbuhkan hati dan pola pikir yang bukanlah sesuatu yang mudah, 

namun bukan juga sesuatu yang tidak mungkin. Terdapat bermacam-

macam tahapan untuk menjadikan hati dan pola pikir kita menjadi baik 

dan juga beragam prilaku untuk mewujudkan hal tersebut. 

H}usnuz}z}an merupakan sebuah prilaku yang berkaitan dengan hati 

dan pola pikir kita, agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik. Prilaku ini 

memang bukanlah satu-satunya yang menjadikan hati dan pola pikir 

menjadi baik, namun terdapat baragam dampak positif dari prilaku 

husnuzan tersebut. 

Istilah h}usnuz}z}an atau prasangka baik, merupakan sesuatu yang pada 

dasarnya berkaitan dengan sebuah prilaku namun prilaku tersebut berada 

didalam hati dan pola pikir. Walaupun demikian, h}usnuz}z}an dapat menjadi 
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landasan untuk prilaku-prilaku lainnya. Hal tersebut baik berkaitan dengan 

dorongan semangat agar melakukan perbuatan yang positif ataupun 

menjadi pengingat agar menjauhi perbuatan negatif yang bertolak 

belakang dengan h}usnuz}z}an, yakni su’uz}z}an atau prasangka buruk. 

Landasan utama pembahasan mengenai h}usnuz}z}an dalam penelitian 

ini, yakni bersumber dari Al-Qur‟an yang terdapat dalam surah Al-Hujurat 

ayat 12. Dalam ayat tersebut redaksinya yakni berupa larangan terhadap 

orang mukmin agar manjauhi banyak prasangaka. Makna prasangka yang 

dijauhi dalam ayat tersebut, yakni berkaitan dengan prasangka yang buruk, 

berdasarkan keterangan dari beberapa kitab tafsir. Jadi secara garis 

besarnya, ayat tersebut melarang orang mukmin berprasangka buruk. 

Makna h}usnuz}z}an dalam hal ini juga berdasarkan kandungan yang 

terdapat dalam ayat tersebut, mengingat dalam sebuah kaidah ushul fiqh 

dijelaskan bahwasanya larangan terhadap sesuatu merupakan perintah 

terhadap kebalikannya. Larangan dalam ayat tersebut yakni berprasangka 

buruk, maka kebaliknnya berarti anjuran untuk berprasangka baik. 

Anjuran mengenai h}usnuz}z}an juga dijelaskan dalam penafsiran 

terhadap ayat tersebut dan juga dalam hadits, serta beberapa sumber-

sumber lain. Hal tersebut karena h}usnuz}z}an merupakan sebuah sikap yang 

memiliki beragam manfaat dan dampak positif dalam kehidupan. Selain 

daripada itu, bahwa sebaliknya yakni sikap su’uz}z}an memiliki dampak 

yang buruk dalam kehidupann, maka kita harus menjauhinya dan 

menjadikan sikap h}usnuz}z}an sebagai pedoman kita dalam berprilaku. 

Dampak dari sikap husnuzan dapat ditinjau dari beragam sudut 

pandang dan dapat berkiatan dengan beberapa aspek dalam kehidupan, 

seperti halnya yang telah disampaikan diatas. Namun sesuatu yang baik 

sekalipun harus digunakan dengan takaran yang sesuai, tidak berlebihan 

ataupun kekurangan. 

Apabila h}usnuz}z}an yang kita lakukan berlebihan, maka hal tersebut 

terkadang akan mengurangi sikap kewaspadaan kita. Kemudian, apabila 

h}usnuz}z}an tersebut kekurangan, maka akan mudah tumbuh prasangka 
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buruk (su‟uzan) dalam diri kita. Pada akhirnya, tujuan utama dari 

penerapan sikap tersebut adalah menjadikan hidup kita bahagia dan 

bernilai. Kebahagiaan dalam hidup merupakan sesuatu yang dapat kita 

wujudkan, dengan cara memulai dari dalam diri kita sendiri terlebih 

dahulu. 

Dalam mewujudkan kebahagiaan yang terdapat dalam diri kita, maka 

kita harus merubah sudut pandang dalam memahami setiap kejadian dalam 

hidup kita. Sudut pandang berkaitan erat dengan prasangka, baik terhadap 

Allah SWT maupun terhadap sesama manusia. Hal tersebut dapat 

dijadikan tolak ukur dalam menilai sebuah kebahagiaan.  

Dalam prakteknya pikiran positif dapat mendatangkan kebaikan 

dalam hidup kita, sedangkan pikiran negatif akan menimbulkan kesulitan 

dalam kehidupan yang kita jalani. Hal tersebut karena semua yang kita 

pikirkan memiliki potensi besar untuk kita lakukan, kemudian menjadi 

kebiasaan dan pada akhirnya akan menjadi karakter dalam diri kita.
104

 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat tersebut, kita harus mengelola 

prasangka dengan benar dan menjauhkan prasangka buruk dalam diri kita, 

agar dapat meminimalisir perbuatan buruk yang kita lakukan. 

Larangan berprasangka buruk dalam ayat tersebut memberikan 

pemahaman bagi kita semua, betapa pentingnya melihat sisi baik dalam 

setiap peristiwa. Hal tersebut mengingat bahwa, salah satu kuci 

kebahagiaan seseorang adalah mamandang sisi baik setiap kejadian yang 

dialami.
105

  

Maka dalam menghadapi situasi yang dapat menjadikan kita 

berprasangka buruk, kita harus mengubah sudut pandang. Karena bisa jadi 

dalam sudut pandang lain kita akan menemunakan sebuah makna yang 

positif dalam kejadian tersebut. Kita harus memiliki pedoman dalam diri 

kita, bahwa setiap yang dilarang oleh Allah SWT cepat atau lambat pasti 
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terdapat akibat buruk didalamnya. Begitu juga sebaliknya, setiap perintah 

Allah SWT cepat atau lambat pasti ada manfaat atau dampak baiknya bagi 

kehidupan kita. 

B. Analisis Konsep Etika Sosial dalam Surah Al-Hujurat ayat 12 

Prilaku yang dilakukan oleh setiap manusia, merupakan cerminan 

baik buruknya orang tersebut di mata orang lain. Seseorang yang terbiasa 

melakukan hal-hal baik, maka orang lain akan menilai bahwa orang 

tersebut baik. Begitu juga sebaliknya, semakin sering kita melakukan hal-

hal buruk, maka orang lain akan menilain tabiat kita buruk. 

Pada dasarnya setiap perbuatan yang kita lakukan memang tidak 

untuk mendapatkan penilaian dari orang lain, namun orang lain akan 

tersebut akan dengan sendirinya berasumsi secara garis besar bedasarkan 

apa yang mereka rasakan. Hal-hal tersebut memang tidak dapat 

dihindarkan, apalagi dalam kehidupan sosial. Penilaian orang lain pun 

bukan menjadi tolak ukur baik buruknya seseorang, karena tidak semua 

perbuatan orang lain itu mengetahui. 

Maka yang dapat kita lakukan yakni dengan memperbaiki diri kita, 

bukan untuk orang lain namun untuk diri kita sendiri. Baik berkaitan 

dengan hubungan antar sesama manusia maupun dengan sang pencipta. 

Hal tersebut harus ditumbuhkan dari diri sendiri, agar ketika kita berbuat 

baik namun orang lain menialai buruk pun kita akan tetap melakukan 

perbuatan baik tersebut. Begitu juga dengan kaitannya dengan perbuatan 

baik yang berhubungan dengan sang pencipta, jika usaha yang kita 

lakukan belum membuahkan hasilnya kita harus tetap berusaha dan tidak 

berputus asa. 

Menumbuhkan kebaikan dalam diri kita, harus melalui berbagai 

tahapan-tahapan. Langkah awal dari tahapan tersebut dapat dimulai dari 

memperbaiki hati dan pola pikir kita, agar dapat menumbuhkan cara 

pandang yang positif yang mendorong perbuatan-perbuatan baik terwujud. 

Kemudian perbuatan baik tersebut apabila sering kita lakukan, akan 
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menjadi kebiasan baik dan menghasilkan tabiat yang baik dalam hidup 

kita. 

Perbuatan yang pada tatanannya memiliki tolak ukur dalam setiap 

aspeknya, hal tersebut kaitannya dengan etika. Dalam masyarakat tolak 

ukur perbuatan baik berada dalam etika sosial yang tumbuh di lingkungan 

tersebut. Maka setiap perbuatan kita yang berkaitan dengan hal tersebut 

yang menjadi acuannya yakni etika sosial tersebut. Etika sosial tentu 

memiliki ruang lingkup dan batasannya sendiri, seperti halnya etika-etika 

dalam aspek lain. 

Etika sosial dalam pembahasan ini seperti pada umumnya yakni 

berkaitan dengan prilaku manusia dalam ruang lingkup sosial. Landasan 

utama dari penelitian ini yakni bersumber dari Al-Qur‟an dalam surah Al-

Hujurat ayat 12. Sehingga kajiannya bukan hanya berkaitan dengan aspek 

sosial saja, namun aspek agama juga diperhatikan. Aspek sosial dan agama 

bukanlah sebuah hal yang berseberangan, tujuan utama kedua hal tersebut 

yakni untuk kebaikan kehidupan manusia. 

Aspek etika yang terdapat didalam ayat tersebut yakni pada tiga hal: 

larangan berpasangka buruk, larangan mencari kesalahan orang lain dan 

ghibah (menggunjing). Ketiga hal tersebut merupakan prilaku yang saling 

berkaitan, diawali dengan berprasangka buruk kemudian menimbulkan 

perasaan untuk mencari kesalahan orang lain dan pada akhirnya akan 

menceritakan aib orang lain tersebut kepada orang lain (menggunjing). 

Ketiga hal tersebut berhubungan erat dengan kehidupan sosial, 

karena orang lain ikut terlibat dalam hal tersebut. Perbuatan-perbuatan 

tersebut juga merugikan orang lain dan juga dirinya sendiri. Maka dalam 

aspek sosial maupun agama, perbuatan-perbuatan tersebut dilarang karena 

berdampak buruk dalam kehidupan. Dalam ayat tersebut menggunakan 

redaksi “jauhilah” yakni menunjukan larangan yang kuat terhadap 

perbuatan tersebut, bahkan diakhir ayat terdapat perumpamaan terhadap 

seseorang yang melakukan hal itu seperti halnya memakan bangkai 

saudaranya sendiri. 
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Sebagai upaya untuk menjauhkan perbuatan tersebut dari diri kita, 

maka kita harus menghidarkan perasaan buruk sangka dalam hati dan 

pikiran kita. Karena perbuatan mencari kesalahan orang lain dan 

menggunjing pada mulanya berasal dari prasangka yang buruk tersebut. 

Mencegah prasangka buruk tersebut tumbuh dalam diri kita bukanlah 

sesutu yang mudah, karena setiap orang tentu memiliki prasangka tersebut. 

Namun yang perlu dilakukan yakni bagaiman agar prasangka buruk 

tersebut bisa kita kendalikan dan kita ubah dengan menumbuhkan 

prasangka yang baik dalam diri kita. 

Menumbuhkan prasangka baik tersebut sebagai bentuk upaya agar 

terhindar dari perbuatan mencari kesalahan orang lain dan menggunjing. 

Karena kedua perbuatan tersebut ditinjau dalam aspek sosial bertentangan 

dengan etika sosial. Kemudian dalam aspek agama juga bertentangan 

dengan nilai-nilai agama. Dengan kata lain, hal tersebut berdampak buruk 

bagi kehidupan pribadi maupun dalam ruang lingkup sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dijelaskan diatas 

oleh penulis, maka kesimpulan dari penelitian tentang h}usnuz}z}an dan etika 

sosial dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 12 yakni sebagai berikut: 

1. H}usnuz}z}an merupakan prilaku yang berupa prasangka baik, terdapat 

dalam hati atau pola pikir manusia. Walaupun demikian, h}usnuz}z}an 

dapat memberikan pengaruh besar terdahap tindakan manusia baik 

ucapan, perbuatan ataupun cara mengambil sikap dan menyikapi 

fenomena yang terjadi. Prilaku tersebut merupakan bagian dari 

akhlak yang baik dan tentu terdapat dampak positif  dan manfaat 

didalamnya. Bagi diri sendiri, h}usnuz}z}an akan memberikan 

perasaan: tenang, damai, bahagia, dan lain sebagainya. Kemudian 

dalam kehidupan sosial akan menjadikan interkasi sosial menjadi 

lebih baik, kesejahteraan dan kedamaian dalam ruang lingkup sosial, 

saling menghormati dan menghargai dan manfaat-manfaat lainnya. 

Hal tersebut merupakan modal penting dalam mewujudkan tatanan 

kehidupan yang sejahtera dan meninimalisir sebuah konflik dalam 

interaksi sosial manusia. 

2. Etika sosial sebagaimana etika yang berhubungan dengan nilai dan 

norma moral manusia yang bertujuan untuk mengatur dan 

mengelompokkan perbuatan seperti halnya: baik dan buruk, benar 

dan salah dan sebagainya dengan akal manusia sebagai tolak 

ukurnya. Etika sosial dalam hal ini berkaitan erat dengan ruang 

lingkup sosial atau interaksi manusia dan tidak bisa terlepas dari 

tatanan kehidupan beserta peraturan normatif didalamnya. Dalam 

surah Al-Hujurat ayat 12 dijelaskan perihal aspek etika sosial yakni 

tentang peringatan kepada orang-orang yang beriman untuk 

menjauhi banyak prasangka, hal tersebut  bermakna menjauhi 

prasangka buruk. Kemudian dalam lanjutan ayat tersebut berisi 
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tentang larangan melakukan perbuatan yang mengganggu dan 

merugikan orang lain, seperti: mencari keburukan orang lain dan 

menggunjing. Bahkan orang-orang yang melakukan perbuatan 

tersebut dibaratkan dengan perumpamaan yang hina, yakni memakan 

daging saudaraanya yang telah mati. Hal tersebut menunjukkan 

pentingnya saling memahami, menghormati dan menghargai, serta 

menumbuhkan prilaku yang baik dalam diri dan terhadap orang lain. 

B. Saran  

Penelitian yang berkaitan dengan kehidupan sosial manusia akan 

terus berkembang sebagaima perubahan zaman yang ada. Dengan 

berlandaskan pada Al-Qur‟an yang memiliki bidang kajian yang begitu 

luas, hal tersebut tentu menjadi sebuah pemacu semangat bagi kita semua 

untuk terus menggali makna-makna yang terkandung didalamnya dan 

diterapkan dalam kehidupan kita. Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup 

umat Islam, maka untuk dapat menerapkan pedoman tersebut kita harus 

mempelajari dan mengetahui makna yang terkandung didalamnya untuk  

bekal kehidupan kita di dunia dan di akhirat kelak. 

Penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk mempelajari 

memahami makna yang terkandung didalam salah satu ayat Al-Qur‟an, 

yakni makna husnuzan yang terdapat dalam surah Al-Hujurat ayat 12 

dengan pokok pembahasan husnuzan dan etika sosial. Dalam penelitian ini 

penulis sudah berusaha untuk menyajikan pembahasan yang dapat 

menambah wawasan dan bermanfaat bagi kita semua. Namun penelitian 

tersebut tentu  masih belum sempurna, karena masih banyak makna-makna 

yang dapat digali secara lebih mendalam dalam ayat tersebut. Oleh sebab 

itu, pembahasan mengenai ayat tersebut dapat dikaji secara lebih jauh lagi 

atau dalam sudut pandang lain, sehingga memberikan tambahan wawasan 

keilmuan bagi kita semua dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan. 
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